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MOTTO

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan yang
seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala
sampai ujung kaki siapapun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu, yakinlah
kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih.

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”
(Q.S Al-Bagarah :286)
“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
(Q.S Al-Insyirah:5)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan
hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit.”

(Edwar Satria)
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH PANINGGALAN

ABSTRAK

Penelitian ini meneliti pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Paninggalan. Observasi awal pada 16 Maret 2024 menunjukkan bahwa penerapan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA masih kurang optimal,
dengan isu utama termasuk kurangnya keaktifan, pemahaman konsep, dan
dukungan lingkungan belajar. Model pembelajaran berbasis proyek, yang
menekankan penemuan konsep dan kerja sama, diterapkan sebagai solusi. Dengan
desain pre-eksperimen One Group Pretest-Posttest, 20 siswa dipilih secara
sampling jenuh. Hasil pre-test menunjukkan skor rata-rata rendah, 17,25 dari 60,
yang menunjukkan kesulitan dalam pemecahan masalah. Setelah penerapan model,
skor post-test meningkat secara signifikan menjadi rata-rata 53 poin, atau 88,33%
dari skor maksimal. Analisis statistik dengan nilai t hitung (15,05153) jauh melebihi
t tabel (2,025), mengonfirmasi bahwa peningkatan tersebut signifikan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa dan disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan
dengan evaluasi rutin.

Kata kunci : Model Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH PANINGGALAN

ABSTRACT

This study investigates the effect of the project-based learning model on
problem-solving skills among Grade V students at MI Paninggalan. Initial
observations and interviews on March 16, 2024, highlighted inadequate student
engagement and skill development in science subjects. The PBL model, which
focuses on concept exploration and teamwork, was introduced to address these
issues. A pre-experimental design with a One Group Pretest-Posttest approach was
used, involving 20 students selected through saturated sampling. Pre-test results
revealed a low average score of 17.25 out of 60, indicating difficulties in problem-
solving. After implementing PBL, post-test scores significantly improved to an
average of 53 points, or 88.33% of the maximum score. Statistical analysis (t-value
of 15.05153) confirmed this improvement was significant. The study concludes that
PBL effectively enhances students’ problem-solving abilities and recommends its
continued use with regular evaluations for sustained benefits.

Keywords : Project-Based Learning Model, Students' Problem-Solving Skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu negara
karena ia merupakan jaminan kelangsungan hidup bangsa dan negara. Dengan
kemajuan zaman yang begitu cepat, pendidikan perlu dirancang agar dapat
menghasilkan generasi yang siap menghadapi era globalisasi (Susanto, 2016).
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 1, Bab 1, pendidikan
adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi mereka secara aktif. Hal ini bertujuan untuk
membentuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak yang baik, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan tahap awal yang penting
untuk memperoleh pendidikan lanjutan, sehingga proses pembelajaran di SD
harus berjalan dengan optimal (Fajri & Mirsal, 2021). Salah satu metode
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa, seperti
penalaran, komunikasi, dan koneksi dalam memecahkan masalah, adalah
pembelajaran berbasis proyek. Metode ini efektif karena dalam proses belajar
mengajar, siswa diharapkan dapat memahami materi dengan cara bekerja dan
belajar dalam situasi atau masalah yang belum terdefinisi, sambil
memanfaatkan pengetahuan awal yang mereka miliki, baik yang bersifat
formal maupun informal (Yuliati, 2017).

PISA mendefinisikan keterampilan membaca sebagai kemampuan untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan, dan menunjukkan
minat terhadap teks dalam rangka mencapai tujuan, membangun pengetahuan,
dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Sementara itu, kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan untuk tertarik pada topik dan ide sains,

serta menjelaskan fenomena secara ilmiah dengan mengevaluasi dan



merancang metode ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti dengan
pendekatan ilmiah (OECD, 2019).

Fuadi et al. (2020) mengidentifikasi beberapa masalah umum dalam
pembelajaran yang berhubungan dengan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah, terutama pada indikator dasar dan menengah. Salah satu masalah
yang sering dihadapi adalah ketidaksukaan peserta didik terhadap materi yang
diajarkan, karena mereka merasa tidak ada keterkaitan antara materi tersebut
dan situasi sehari-hari. Selain itu, guru sering mengalami kesulitan dalam
menerapkan kemampuan pemecahan masalah karena jarang mendorong siswa
untuk berpikir tingkat tinggi selama pembelajaran. Masalah lain meliputi
kelemahan dalam mengkomunikasikan ide atau informasi secara jelas,
kurangnya wawasan dalam membaca literatur, dan terbatasnya kemampuan
berpikir.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 16 Maret 2024 di MI Paninggalan terhadap guru kelas 5, diketahui
bahwa penerapan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA
belum optimal. Observasi tersebut mengungkap beberapa masalah yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas V, antara
lain: sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran,
pemahaman konsep yang belum memadai, keterampilan pemecahan masalah
yang kurang, serta faktor motivasi dan minat belajar yang rendah. Selain itu,
lingkungan belajar yang tidak mendukung baik dari segi fasilitas maupun
dukungan sosial dan keluarga juga menjadi kendala. Menurut Wirabumi
(2020), kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh kurangnya kesempatan untuk mengembangkan keberanian
berdiskusi dan menyampaikan pendapat.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti peran guru, kondisi siswa, proses pembelajaran, serta
sarana dan prasarana (Martiasari, 2021). Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek.
Model ini menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar

konsep, dimana siswa merancang percobaan mereka sendiri dan guru bertindak



sebagai pembimbing. Model pembelajaran berbasis proyek terbimbing,
menurut Dewi (2021), adalah pendekatan yang mengharuskan peserta didik
untuk melakukan penemuan secara aktif.

Salah satu langkah yang dapat diambil adalah penerapan model pembelajaran.
Octavia (2020, h. 13) menyatakan bahwa "Model pembelajaran sangat efektif
dalam meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar karena siswa
diharapkan berperan aktif dan menggunakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi mereka." Salah satu model yang bisa diterapkan adalah model
pembelajaran berbasis proyek. Daryanto (2013) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning) menggunakan proyek
atau kegiatan sebagai media pembelajaran. Sementara itu, Zain Agib (2015)
menambahkan bahwa model ini melibatkan pemberian tugas kepada semua
peserta didik yang harus dikerjakan secara individu, di mana siswa diharapkan
untuk mengamati, membaca, dan meneliti secara mendalam.

Setyawan et al. (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek melibatkan penggunaan permasalahan nyata sebagai kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Model ini
memberikan tantangan kepada siswa, yang pada gilirannya meningkatkan rasa
ingin tahu mereka dan berdampak positif pada pemahaman materi pelajaran.
Dengan demikian, model pembelajaran berbasis proyek bertujuan untuk
mencapai perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara
maksimal.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi besar untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik
(Santyasa, 2006:12). Dalam pendekatan ini, peserta didik didorong untuk lebih
aktif dalam proses belajar, sementara peran guru berfokus sebagai fasilitator.
Guru bertugas mengevaluasi produk akhir yang dihasilkan oleh peserta didik
melalui proyek yang mereka kerjakan.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi setiap siswa karena
(@) pemecahan masalah adalah tujuan umum dari pengajaran, (b) proses

pemecahan masalah yang mencakup metode, prosedur, dan strategi merupakan



inti dari kurikulum, dan (c) kemampuan ini adalah dasar dalam proses belajar
(Branca, 1980).

Terkait dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah, guru harus memperhatikan lima
aspek kemampuan, yaitu koneksi (connections), penalaran (reasoning),
komunikasi (communications), pemecahan masalah (problem solving), dan
representasi (representations). Oleh karena itu, guru memainkan peran krusial
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa, baik melalui
metode pembelajaran yang diterapkan maupun dalam evaluasi, seperti
pembuatan soal yang mendukung pengembangan kemampuan tersebut.

Selain itu, Ruseffendi (1991: 103) mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran, tidak hanya untuk
mereka yang akan mendalami atau mempelajari pelajaran tersebut lebih lanjut,
tetapi juga untuk mereka yang akan menerapkannya dalam berbagai bidang
studi lainnya dan dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran berbasis proyek, jika dipersiapkan dengan baik,
dapat menghasilkan pencapaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan (Dewi et al., 2013; Wati, 2018). Model ini menekankan pada
pemecahan masalah sebagai usaha kolaboratif dalam proses pembelajaran yang
terencana dan terjadwal, dengan siswa diarahkan untuk mencapai sasaran
tertentu dan hasil belajar yang diinginkan (Dewi et al., 2013; Fahrezi et al.,
2020; Niswara et al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
siswa untuk mempelajari topik secara mendalam, belajar secara mandiri, serta
mempertahankan minat dan motivasi mereka untuk bertanggung jawab atas
proses belajar mereka.

Beberapa penelitian yang relevan dengan studi ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif. Cahyaningsih
et al. (2020) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPA di kelas. Elisabet et al. (2019)
melaporkan bahwa model ini dapat membantu siswa meningkatkan motivasi

dan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA. Selain itu, Yulianto et al. (2017)



menemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek juga dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis proyek kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Menurut Dewi (2022), model pembelajaran berbasis proyek
mengharuskan peserta didik untuk bekerja secara mandiri dalam menentukan
proses pelaksanaan proyek secara kolaboratif. Model ini tidak menekankan
pada menghafal teori atau rumus, tetapi lebih pada kemampuan analitis dan
berpikir kritis siswa dalam menganalisis informasi yang dikumpulkan untuk
menyelesaikan masalah melalui proyek. Beberapa kelebihan dari model
pembelajaran berbasis proyek meliputi peningkatan motivasi belajar siswa,
kemampuan belajar secara kooperatif dan kolaboratif, kreativitas, kemampuan
akademik, serta keterampilan komunikasi peserta didik. Selain itu, model ini
juga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, manajemen, dan
koordinasi sumber belajar, serta menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan.

Namun, terdapat beberapa kekurangan, seperti penambahan beban tugas
yang memakan waktu baik bagi guru maupun siswa, serta potensi
ketidaknyamanan antara anggota kelompok yang dapat menyebabkan
pengalaman negatif. Selain itu, bekerja secara kelompok secara terus-menerus
dapat mengurangi rasa percaya diri dalam belajar mandiri akibat kurangnya
pengalaman individu.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Paninggalan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran masih terfokus dengan satu metode pembelajaran saja
yaitu menggunakan metode ceramah.
2. Minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran

menggunakan metode ceramah.



3. Pendidik belum secara maksimal menggunakan variasi metode
pembelajaran seperti model pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan pemahaman serta kemampuan pemecahan masalah pada

siswa.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar terfokus dan
lebih terarah maka Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran berbasis proyek.
2. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas V di MI Paninggalan, Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah kelas V di MI Paninggalan
sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis proyek?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah kelas V di MI Paninggalan
setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di MI Paninggalan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di Ml
Paninggalan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di Ml
Paninggalan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di MI Paninggalan.

Manfaat Penelitian
Hasil pemelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat utama sebagai
berikut :



1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menajdi referensi serta inovasi dalam

peningkatan model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah pada kelas V di MI Paninggalan.
2. Manfat praktis

a. Bagi peneliti, bertambahnya pengetahuan tentang pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan pemecahan masalah
kelas V di MI Paninggalan.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa dalam
meningkatkan keterampilan yang diinginkan seperti melakukan riset
penelitian, dan mengembangkan kemampuan meneliti.

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk
memperoleh pengetahuan baru tentang model pembelajaran berbasis
proyek dalam proses pembelajaran dikelas dan menjadi pedoman bagi

guru dalam menggunakan media video dalam proses pembelajaran.

G. Hipotesis Penelitian
Dilihat dari beberapa kasus yang terjadi dalam proses pembelajaran, serta
penelitian terdahulu bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Maka dari itu peneliti
memberikan hipotesis :
Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas V

setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek di M1 Paninggalan.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dan pemaparan hasil penelitian ini dapat dilihat
dari sistematika berikut:
1. BAB | (Pendahuluan)
Sebagai pembuka pada skripsi, dalam bab ini di uraikan aspek permasalahan
dan manfaat serta pada bab ini mengulas Sub Latar belakang masalah,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

struktur organisasi skripsi.



. BAB Il (Kajian Teori)

Bab ini menjadi suatu pedoman bagi peneliti, dalam bab ini dijelasakan
aspek aspek teoritis serta pendapat ahli juga penelitian terdahulu agar
menjadi penguat bagi peneliti dalam menganalisis urgensi penelitian.

. BAB 111 (Metode Penelitian)

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan desain penelitian yang di gunakan,
lokasi dan partisipan, teknik pengumpulan data yang akan di gunakan untuk
penelitian yakni pada peserta didik kelas V di Ml Paninggalan. serta para
informan, analisis data dan instrumen penelitian.

. BAB IV (Pembahasan)

Pada bagian bab ini menjelaskan bagian pokok temuan di lapangan
mengenai  pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran pada siswa kelas V di MI Paninggalan. Adapaun hasil
penelitian serta pembahasan dari analisis di lapangan tersebut dimuat dalam
bab ini.

. BAB V (Simpulan, Implikasi Dan Rekomendasi)

Pada bagian bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi, yang
menyajikan penafsiran terhadap hasil temuan yang di teliti, sekaligus
mengajukan hal-hal penting yang dapat di manfaatkan dari hasil penelitian

tersebut.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Ahmad & Tambak (2018), model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam
mengorganisasi pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu,
serta berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dapat mengakibatkan
kebosanan, pemahaman yang kurang, dan keefektifan yang monoton,
sehingga menurunkan motivasi siswa. Syaiful dan Aswan menyatakan
bahwa, “Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah

2

dirumuskan.” Oleh karena itu, diperlukan variasi dalam model

pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut.

Menurut Susanti (2018), salah satu faktor yang memengaruhi hasil
belajar adalah model pembelajaran yang dipilih. Model pembelajaran ini
merupakan pendekatan yang digunakan oleh guru untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi siswa. Dalam konteks pembelajaran IPA, model
pembelajaran yang dirancang oleh guru harus mempertimbangkan aspek
perkembangan siswa dan tujuan pembelajaran IPA untuk mencapai hasil
belajar yang optimal, yaitu pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pengelolaan kelas yang efektif dan penerapan model
pembelajaran yang sesuai akan mendukung pencapaian hasil belajar IPA

yang diinginkan.

b. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek
Menurut Fitri & Mufit (2022), pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) adalah model pembelajaran yang memulai proses dengan

masalah yang harus dipecahkan, memungkinkan siswa untuk
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mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman nyata mereka. Model ini dirancang untuk menghadapi
permasalahan kompleks yang memerlukan investigasi mendalam dan
pemahaman oleh peserta didik. PjBL merupakan penyelidikan mendalam
tentang topik dari dunia nyata, yang dapat meningkatkan perhatian dan
usaha siswa (Yudiafarani et al., 2022).

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang berfokus
pada proses, berlangsung dalam jangka waktu tertentu, dan berorientasi
pada pemecahan masalah. Model ini menciptakan unit pembelajaran
yang bermakna dengan mengintegrasikan konsep-konsep dari berbagai
bidang pengetahuan, disiplin ilmu, atau lapangan. Dalam pembelajaran
berbasis proyek, kegiatan berlangsung secara kolaboratif dalam
kelompok yang heterogen. Model ini memiliki potensi besar untuk
melatih proses berpikir siswa, yang mengarah pada pengembangan
keterampilan berpikir  kritis. Keterampilan berpikir  kritis ini
dikembangkan sepanjang setiap tahapan pembelajaran. Siswa terdorong
untuk lebih aktif dalam belajar, sementara guru berfungsi sebagai
mediator dan fasilitator (Abdi & Hasanuddin, 2018).

Menurut Wulandari et al. (2022), salah satu model pembelajaran
yang dianjurkan adalah model pembelajaran berbasis proyek (project
based learning). Hal ini disarankan karena karakteristik unggul dari
model ini yang dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih
interaktif dan multiarah. Model pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk aktif mengeksplorasi dan mempelajari dunia
nyata, bukan hanya konsep-konsep abstrak. Dalam model ini, siswa
bekerja dalam tim secara kooperatif, yang membantu mereka beralih dari
pemikiran faktual menjadi pemikiran yang lebih kritis dan analitis.
Menurut Widiyati (2022), model pembelajaran berbasis proyek adalah
salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh guru, yang secara
otomatis juga melibatkan penggunaan pendekatan saintifik (scientific
approach) dalam proses pembelajaran. Pendekatan saintifik adalah

metode di mana siswa memperoleh pengetahuan melalui eksplorasi dan
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pengalaman langsung. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga mengembangkan
keterampilan dan sikap yang penting untuk kehidupan mereka di masa
depan. Dalam model pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat berlatih
berpikir secara induktif (inductive reasoning), yang membantu mereka
dalam proses pemecahan masalah dan pengembangan keterampilan
analitis.

Menurut Susanti (2018), pembelajaran berbasis proyek adalah
pendekatan yang dirancang untuk merangsang berpikir tingkat tinggi
siswa melalui orientasi pada masalah dunia nyata. Pendekatan ini
menggunakan konteks dunia nyata untuk mengajarkan siswa bagaimana
berpikir kritis dan memecahkan masalah sambil membangun
pemahaman mendalam tentang materi pelajaran. Dalam konteks
pembelajaran IPA, hasil yang diharapkan meliputi peningkatan
kompetensi siswa, yang dapat dicapai dengan membiasakan mereka
bekerja secara ilmiah. Hal ini akan menumbuhkan kebiasaan berpikir dan
bertindak yang mencerminkan penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap ilmiah. Selain itu, model ini membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep IPA dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek

Menurut  Faturrohman (2016), prinsip-prinsip yang mendasari

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik: Melibatkan tugas-tugas
yang relevan dengan kehidupan nyata untuk memperkaya pelajaran.

2) Tugas Proyek: Menekankan kegiatan penelitian berdasarkan tema
atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran.

3) Penyelidikan atau Eksperimen Autentik: Dilakukan dengan
menghasilkan produk nyata yang dianalisis dan dikembangkan
berdasarkan tema atau topik yang disusun dalam bentuk laporan.

4) Kurikum: Berbeda dari kurikulum tradisional, PjBL memerlukan

strategi di mana proyek menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran.
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5) Tanggung Jawab: PjBL menekankan tanggung jawab dan
akuntabilitas peserta didik terhadap diri mereka sendiri.

6) Realisme: Fokus pada kegiatan yang menyerupai situasi nyata,
mengintegrasikan tugas autentik dan menghasilkan sikap
profesional.

7) Pembelajaran Aktif: Mendorong peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban yang relevan, sehingga
memfasilitasi proses pembelajaran mandiri.

8) Umpan Balik dan Diskusi: Presentasi dan evaluasi menghasilkan
umpan balik yang berharga, mendukung pembelajaran berbasis
pengalaman.

9) Keterampilan Umum: Mengembangkan keterampilan dasar seperti
pemecahan masalah, kerja kelompok, dan manajemen diri, selain
keterampilan pokok dan pengetahuan.

10) Pertanyaan Penggerak: PjBL berfokus pada pertanyaan atau masalah
yang memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan masalah
dengan menggunakan konsep, prinsip, dan pengetahuan yang
relevan.

11) Investigasi Konstruktif: Proyek harus disesuaikan dengan
pengetahuan peserta didik dan menjadi titik pusat pembelajaran.

12) Otonomi: Proyek menempatkan aktivitas peserta didik sebagai hal
yang penting, dengan model pembelajaran berbasis proyek berfokus
pada proses yang relatif berjangka waktu dan unit pembelajaran
yang bermakna.

Blumenfeld mendeskripsikan model pembelajaran berbasis proyek
sebagai pendekatan yang berfokus pada proses, berlangsung dalam
jangka waktu tertentu, dan mencakup unit pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Model ini menggunakan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata, yang telah ditentukan

temanya dan topiknya. Dalam model ini, eksperimen atau penelitian
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dilakukan untuk menghasilkan produk nyata yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan konsep, prinsip, dan
pengetahuan yang relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis proyek sejalan dengan tujuan
hasil belajar IPA pada siswa. Menurut Susanti (2018), hasil belajar IPA
diukur dari pencapaian target pembelajaran IPA yang sesuai dengan
fungsinya. Fungsi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) mencakup
komponen produk ilmiah, metode ilmiah, dan sikap ilmiah. Metode
ilmiah dan sikap ilmiah tersebut meliputi:

1. Mengembangkan dan Menggunakan Keterampilan Proses: Untuk
memperoleh konsep-konsep IPA.

2. Melatih Siswa dalam Memecahkan Masalah: Yang dihadapi siswa.

3. Memupuk Daya Kreasi dan Kemampuan Berpikir: Untuk
meningkatkan kreativitas dan kemampuan analitis siswa.

4. Menunjang Mata Pelajaran IPA dan Mata Pelajaran Lainnya: Serta
membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam

kehidupan sehari-hari.

. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek

Menurut Fathurrohman (2016), manfaat dari pembelajaran berbasis

proyek adalah sebagai berikut:

1) Memperoleh Pengetahuan dan Keterampilan Baru: Siswa dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan selama proses
pembelajaran.

2) Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah: Siswa menjadi
lebih terampil dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

3) Meningkatkan Aktivitas Siswa: Siswa menjadi lebih aktif dalam
menangani masalah kompleks, dengan menghasilkan produk nyata
berupa barang atau jasa.

4) Mengembangkan Keterampilan Pengelolaan: Siswa belajar
mengelola sumber daya, bahan, dan alat untuk menyelesaikan tugas.



14

5) Meningkatkan Kolaborasi: Terutama dalam proyek kelompok, di
mana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

6) Pengambilan Keputusan dan Perancangan Kerangka Kerja: Siswa
terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan merancang
kerangka kerja untuk proyek mereka.

7) Penyelesaian Masalah yang Tidak Ditentukan Sebelumnya: Siswa
menghadapi masalah yang solusinya tidak ditentukan dari awal.

8) Perancangan Proses: Siswa merancang proses untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

9) Tanggung Jawab atas Pengumpulan dan Pengelolaan Informasi:
Siswa bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan mengelola
informasi yang diperlukan.

10) Evaluasi Kontinu: Siswa melakukan evaluasi secara terus-menerus
selama proses pembelajaran.

11) Refleksi Teratur: Siswa secara teratur menilai kembali apa yang
telah mereka kerjakan.

12) Evaluasi Kualitas Produk Akhir: Produk akhir yang dihasilkan
dievaluasi berdasarkan kualitasnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menawarkan berbagai
manfaat. Model ini membuat peserta didik lebih aktif dalam
memecahkan masalah, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru. Selain itu, PjBL melatih kemampuan kolaborasi
atau kerja sama kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengorganisasi proyek. Proses pengorganisasian proyek
melibatkan pembuatan kerangka kerja untuk menyelesaikan masalah
yang telah ditentukan. Siswa bertanggung jawab untuk merancang proses
pekerjaan, mulai dari pencarian dan pengelolaan informasi, pelaksanaan
proyek, hingga evaluasi hasil pekerjaan.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Proyek

Setiap model pembelajaran dirancang untuk mencapai efektivitas

dan efisiensi dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dan hasil
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belajar dapat tercapai dengan optimal. Namun, setiap model

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut

Widiasworo (2016: 189), dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis

proyek (PjBL) terdapat beberapa hambatan dan kendala yang

mencerminkan kelemahan dari model ini, antara lain:

1) Waktu yang Dibutuhkan: Pembelajaran berbasis proyek memerlukan
waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikan permasalahan yang
kompleks.

2) Biaya Tambahan: Banyak orang tua merasa dirugikan karena harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk menerapkan sistem baru.

3) Kenyamanan dengan Kelas Tradisional: Banyak pendidik merasa
nyaman dengan model kelas tradisional, di mana mereka memegang
peran utama, dan transisi ke metode berbasis proyek bisa sulit,
terutama bagi pendidik yang kurang menguasai teknologi.

4) Peralatan yang Diperlukan: Banyaknya peralatan yang harus
disediakan untuk proyek, sehingga disarankan menggunakan metode
pengajaran tim (team teaching) untuk mengatasi hal ini.

5) Kesulitan dalam Percobaan dan Pengumpulan Informasi: Peserta
didik mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan dan
mengumpulkan informasi.

6) Kurangnya Aktivitas dalam Kerja Kelompok: Ada kemungkinan
peserta didik kurang aktif dalam kerja kelompok.

7) Pemahaman Topik yang Tidak Merata: Jika topik yang diberikan
berbeda di setiap kelompok, ada risiko peserta didik tidak memahami
topik secara keseluruhan.

Meskipun terdapat berbagai kelemahan dalam pembelajaran berbasis
proyek, beberapa langkah berikut dapat membantu mengatasi masalah
tersebut:

1) Memfasilitasi Peserta Didik: Berikan dukungan yang memadai
kepada peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang ada

selama proses proyek.
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2) Membatasi Waktu: Tetapkan batas waktu yang jelas untuk
penyelesaian proyek guna memastikan bahwa peserta didik dapat
menyelesaikan tugas dalam waktu yang efisien.

3) Meminimalisir Biaya: Usahakan untuk mengurangi biaya tambahan
yang mungkin timbul dengan memilih solusi yang hemat biaya.

4) Menyediakan Peralatan Sederhana: Gunakan peralatan sederhana
yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar untuk mendukung
kegiatan proyek.

5) Memilih Lokasi Penelitian yang Terjangkau: Pilih lokasi untuk
penelitian atau eksperimen yang mudah dijangkau oleh peserta didik.

6) Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan: Ciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga baik
pendidik maupun peserta didik merasa betah dan termotivasi dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis proyek menawarkan berbagai
kelebihan yang signifikan, seperti meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memecahkan masalah
kompleks, serta memperkuat kolaborasi dan keterampilan praktis dalam
mengorganisasi proyek. Meskipun demikian, model ini juga memiliki
beberapa kekurangan. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
proyek sering kali cukup lama, dan biaya yang dibutuhkan dapat lebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Selain itu, ada
kemungkinan peserta didik kurang aktif dalam kerja kelompok, dan
perbedaan topik antara kelompok dapat menyebabkan ketidakpahaman
menyeluruh terhadap materi. Untuk mengatasi kekurangan tersebut,
beberapa langkah solusi dapat diterapkan. Misalnya, membatasi waktu
proyek secara realistis, meminimalisir biaya dengan menggunakan
peralatan sederhana dari lingkungan sekitar, dan memilih lokasi
penelitian yang mudah dijangkau. Selain itu, penting untuk memastikan
bahwa setiap anggota kelompok terlibat aktif dan memiliki akses yang

memadai untuk memahami topik secara keseluruhan. Dengan
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pendekatan ini, kekurangan model pembelajaran berbasis proyek dapat
diatasi, dan manfaatnya dapat dimaksimalkan.
f. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

1) Mengidentifikasi Pertanyaan Utama (Start With the Essential
Question) Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan utama yang
memotivasi peserta didik untuk melakukan aktivitas tertentu. Topik
yang diangkat harus relevan dengan kehidupan nyata dan melibatkan
penyelidikan mendalam. Pengajar berusaha memastikan bahwa topik
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Martiasari, 2021).

2) Membuat Rencana Proyek (Design a Plan for the Project)
Rencana proyek dikembangkan secara kolaboratif antara pengajar dan
peserta didik, sehingga peserta didik merasa memiliki tanggung jawab
terhadap proyek tersebut. Rencana ini mencakup aturan permainan,
pemilihan aktivitas yang mendukung pertanyaan utama, integrasi
berbagai mata pelajaran, serta alat dan bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek (Dewi, 2021).

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule)
Jadwal aktivitas untuk menyelesaikan proyek disusun bersama antara
pengajar dan peserta didik. Langkah-langkah dalam tahap ini
meliputi: (1) membuat timeline proyek, (2) menetapkan tenggat
waktu, (3) mendorong peserta didik untuk merencanakan cara baru,
(4) membimbing peserta didik jika mereka memilih pendekatan yang
tidak relevan, dan (5) meminta peserta didik menjelaskan alasan di
balik pemilihan metode tertentu (Nurnawati et al., 2012).

4) Memantau Kemajuan dan Kinerja Peserta Didik (Monitor the Students
and the Progress of the Project)
Pengajar bertanggung jawab untuk memantau aktivitas peserta didik
selama proyek berlangsung. Monitoring dilakukan dengan
memfasilitasi setiap tahap proyek, sehingga pengajar bertindak
sebagai mentor. Untuk mempermudah pemantauan, dibuat rubrik

yang merekam semua aktivitas penting (Zain & Ahmad, 2021).
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5) Menilai Hasil (Assess the Outcome)
Penilaian bertujuan untuk membantu pengajar dalam mengukur
pencapaian standar, mengevaluasi kemajuan peserta didik,
memberikan umpan balik mengenai pemahaman yang telah dicapai,
serta merumuskan strategi pembelajaran selanjutnya (Fahrullisa et al.,
2018).

6) Menilai Pengalaman (Evaluate the Experience)
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik
melakukan refleksi mengenai aktivitas dan hasil proyek. Refleksi
dilakukan baik secara individu maupun kelompok, di mana peserta
didik diminta untuk berbagi perasaan dan pengalaman mereka selama
proyek. Diskusi ini bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
pembelajaran dan menjawab masalah yang diajukan di awal (Ahmad
& Tambak, 2018).

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Ai Hani (2022) Pemecahan masalah dapat dianggap
sebagai metode pembelajaran dimana siswa berlatih memecahkan
persoalan. Persoalan tersebut dapat datang dari guru, suatu fenomena
atau persoalan sehari-hari yang dijumpai siswa. Pemecahan masalah
mengacu fungsi otak anak, mengembangkan daya pikir secara kreatif
untuk mengenali masalah dan mencari alternatif pemecahannya.

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015), "pemecahan masalah
adalah proses berpikir yang terfokus secara langsung untuk mencari
solusi atau jalan keluar dari suatu masalah yang spesifik." Polya
(Indarwati, 2014) mengartikan "pemecahan masalah sebagai usaha untuk
menemukan solusi terhadap kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak
bisa dicapai secara langsung.” Sementara itu, Gunantara (2014)
menyatakan bahwa "kemampuan pemecahan masalah adalah
keterampilan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan

masalah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari."
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Menurut Oktaviani (2018), kemampuan pemecahan masalah
dianggap sebagai elemen fundamental dalam pembelajaran IPA. Proses
pemecahan masalah melibatkan penerapan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal,
sehingga siswa merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk belajar.
Strategi pemecahan masalah terdiri dari empat langkah utama:
memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana solusi,
dan mengevaluasi pelaksanaan rencana tersebut.

Pemecahan masalah adalah metode efektif untuk mempelajari dan
menyelesaikan mata pelajaran IPA. Siswa yang memiliki keterampilan
dalam pemecahan masalah akan mendapatkan berbagai keuntungan,
termasuk pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penguatan
keterampilan IPA (Sulistiani & Masrukan, 2016). Dalam pembelajaran
di kelas, penting untuk tidak hanya fokus pada penguasaan materi
matematis untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga mengaitkan
bagaimana siswa dapat mengidentifikasi permasalahan IPA dalam
kehidupan sehari-hari mereka dan menggunakan pengetahuan yang telah
diperoleh di sekolah untuk memecahkannya.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam
proses pembelajaran peserta didik. Menurut Riastini & Mustika (2017),
pemecahan masalah adalah proses yang dilakukan individu untuk
menjawab pertanyaan mengenai suatu situasi dengan menggunakan
konsep, fakta, dan hubungan yang telah dipelajari sebelumnya, serta
menerapkan berbagai keterampilan penalaran dan strategi. Oleh karena
itu, siswa perlu memiliki gagasan atau ide dalam pemecahan masalah,
karena proses dan strategi yang diterapkan lebih penting daripada
sekadar hasil akhir. Prihasyto et al. (2019) menemukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis lebih tinggi pada siswa
dengan gaya belajar visual dibandingkan dengan mereka yang memiliki
gaya belajar auditorial atau kinestetik. Hal ini sejalan dengan temuan
Indriati et al. (2019) yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis lebih signifikan pada siswa dengan tahap
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perkembangan kognitif formal dibandingkan dengan siswa pada tahap
perkembangan kognitif transisi dan konkret.
. Langkah-langkah Pemecahan Masalah
Menurut Ibid (2013), terdapat empat indikator kemampuan

pemecahan masalah berdasarkan teori Polya:

1) Memahami Masalah
Pada tahap ini, siswa harus menentukan informasi yang telah
diketahui dan apa yang perlu dicari. Untuk mengevaluasi pemahaman
siswa, mereka perlu mengajukan beberapa pertanyaan tentang
masalah tersebut.

2) Merencanakan Penyelesaian
Siswa harus mengidentifikasi strategi-strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah. Hal yang penting adalah memastikan bahwa
strategi yang dipilih relevan dengan masalah yang dihadapi.

3) Menyelesaikan Masalah
Setelah merencanakan, siswa mulai menerapkan strategi untuk
menyelesaikan masalah sesuai rencana. Pada tahap ini, keterampilan
dan pemahaman materi sangat penting untuk mendukung
penyelesaian masalah.

4) Memeriksa Kembali Pemecahan
Langkah terakhir adalah memeriksa hasil penyelesaian untuk
memastikan bahwa solusi yang diperoleh benar dan sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan.

. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Polya (Erwin :
2016) diantaranya yaitu:
Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Tahapan
Pemecahan Indikator Keterangan
Masalah
Memahami | Mengidentifikasi kecukupan Subjek mampu memahami
masalah data untuk pemecahan masalah. | apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal yang
diberikan
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Tahapan
Pemecahan Indikator Keterangan
Masalah
Menyusun Membuat model IPA dari suatu | Subjek mampu menentukan
rencana situasi atau masalah sehari-hari | rumus/ cara/ metode yang

penyelesaian

dan menyelesaikan-nya.
Memilih dan menerapkan
strategi untuk menyelesaikan
masalah IPA atau diluar IPA.

bisa digunakan untuk

menyelesaikan soal yang

diberikan

Menyelesaika
n rencana
penyelesaian

Menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan asal.

Subjek mampu

menggunakan cara/ rumus/

metode yang telah
direncanakan untuk

menyelesaikan soal yang

diberikan

Melihat
kembali
keseluruhan
jawaban

Memeriksa kebenaran hasil atau
jawaban pada setiap langkah
yang dilakukan pada pemecahan
masalah.

Menerapkan IPA secara
bermakna

Subjek mengoreksi kembali

jawaban yang telah
diberikan dalam

menyelesaikan soal
memastikan jawaban.

untuk

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan hasil analisis pemecahan masalah berbasis proyek

dalam mata pelajaran IPA. Indikator kemampuan pemecahan masalah

digunakan sebagai acuan untuk menggambarkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah.

kemampuan pemecahan masalah siswa kemudian dievaluasi untuk

Hasil deskripsi

menilai sejauh mana kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

Pemecahan Masalah Siswa

3. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap kemampuan

Menurut Yuliana et al. (2024), pembelajaran berbasis proyek terbukti

efektif jika diterapkan dalam proses belajar mengajar. Keefektifan ini dapat

dilihat dari persentase kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol. Di kelas

pembelajaran berbasis proyek, persentase peserta didik yang tuntas

mencapai 99%, sementara di kelas kontrol hanya 25%. Namun, untuk

meningkatkan efektivitas, penting untuk menambahkan penjelasan dari guru
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setelah presentasi hasil karya, guna memastikan bahwa semua peserta didik
memahami materi yang telah dipresentasikan.
Menurut Armiati et al. (2018), terdapat beberapa dampak positif dari
pembelajaran berbasis proyek, yaitu:
1) Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang belajar melalui metode pembelajaran langsung.
2) Koneksi Matematis
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa, memudahkan mereka dalam menerapkan pengetahuan
yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.
3) Perbandingan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar melalui pembelajaran
berbasis proyek lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan metode pembelajaran langsung.
4) Kecerdasan Emosional
Secara umum, pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan

kecerdasan emosional siswa.

. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek pada
Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran IPA
Menurut Sutrio et al. (2021), langkah-langkah penerapan
pembelajaran  berbasis proyek (Project Based Learning) yang
dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation adalah
sebagai berikut:
1) Membuka Pelajaran dengan Pertanyaan Menantang (Start with the Big
Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan utama yang dapat memotivasi
peserta didik untuk melakukan aktivitas tertentu. Topik yang dipilih
harus relevan dengan dunia nyata dan memerlukan investigasi

mendalam.
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2) Merencanakan Proyek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan proyek dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan
peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa memiliki
proyek tersebut. Perencanaan mencakup aturan main, pemilihan aktivitas
yang mendukung pertanyaan esensial, integrasi berbagai subjek terkait,
serta informasi tentang alat dan bahan yang akan digunakan.

3) Menyusun Jadwal Aktivitas (Create a Schedule)

Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyusun jadwal untuk
menyelesaikan proyek. Jadwal harus jelas, dan peserta didik diberikan
arahan dalam mengelola waktu. Pendidik harus memantau agar aktivitas
tetap pada jalur yang benar, dan proyek yang memerlukan waktu lama
sering kali dikerjakan di luar jam sekolah. Di kelas, peserta didik akan
mempresentasikan hasil proyek mereka.

4) Mengawasi Jalannya Proyek (Monitor the Students and the Progress of

the Project)
Pendidik bertanggung jawab untuk memantau aktivitas peserta didik
selama proyek berlangsung, dengan cara memfasilitasi setiap proses.
Pendidik berperan sebagai mentor, mengajarkan cara bekerja dalam
kelompok, dan memastikan setiap peserta memilih peran yang sesuai
tanpa mengabaikan kepentingan kelompok.

5) Penilaian Terhadap Produk yang Dihasilkan (Assess the Outcome)
Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian standar, mengevaluasi
kemajuan masing-masing peserta didik, memberikan umpan balik
tentang pemahaman yang telah dicapai, serta membantu pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran selanjutnya. Penilaian produk
dilakukan saat setiap kelompok mempresentasikan hasilnya secara
bergantian.

6) Evaluasi (Evaluate the Experience)

Di akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek. Refleksi dilakukan baik

secara individu maupun kelompok, di mana peserta didik diminta untuk
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mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka selama proses

penyelesaian proyek.

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai
landasan atau acuan dalam melkukan penelitian. Berikut ini penelitian yang
relevan dengan penelitian yang saya lakukan antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2022) dengan judul
"Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar". Hasil
penelitian diperoleh peningkatan dari kelompok siswa yang menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek dengan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah dari 65 menjadi 82 (skala 100), dengan peningkatan
sebesar 26%. Dan Hasil belajar IPA meningkat dengan skor rata-rata tes IPA
naik dari 68 menjadi 84 (skala 100). Jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah serta hasil belajar IPA siswa di sekolah dasar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2023) dengan judul
"Dampak Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Keterampilan IPA Siswa Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian diperoleh kemampuan pemecahan masalah dengan skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dari 70 menjadi 87 (skala
100), menunjukkan peningkatan sebesar 24%. Dan keterampilan IPA siswa
juga meningkat, dengan skor rata-rata pada penilaian keterampilan IPA naik
dari 72 menjadi 90 (skala 100). Jadi dapat disimpulkan Pembelajaran
berbasis proyek meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
keterampilan IPA siswa di sekolah dasar, dengan manfaat tambahan dalam
pemahaman konsep IPA.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Rahmat (2024) dengan judul
"Pengaruh  Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Pencapaian Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar".
Hasil penelitian diperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah

siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek mengalami
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peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan skor rata-rata naik
dari 73 menjadi 90 (skala 100), yang setara dengan peningkatan sebesar
23%. Dan pencapaian hasil belajar IPA siswa meningkat, dengan skor rata-
rata tes IPA naik dari 74 menjadi 89 (skala 100). Jadi dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pencapaian hasil
belajar IPA di sekolah dasar.

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan dalam kehidupan seseorang akan selalu muncul dan
sebaiknya diselesaikan segera. Untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah
tersebut, seseorang memerlukan keterampilan yang baik agar dapat
menemukan solusi yang tepat.

Pembelajaran berbasis proyek menawarkan kesempatan bagi guru untuk
mengelola proses belajar di kelas dengan melibatkan proyek yang kompleks.
Proyek ini melibatkan tugas-tugas yang berbasis pada permasalahan sebagai
langkah awal untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
melalui pengalaman nyata. Model ini mendorong siswa untuk merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, serta
bekerja baik secara mandiri maupun kelompok. Hasil akhir dari proyek
biasanya berupa produk fisik.

Dengan langkah-langkah yang telah disebutkan, model pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, membuat mereka lebih aktif, dan efektif dalam memecahkan masalah
yang kompleks. Untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa, dapat
dilihat dari hasil belajar mereka. Jika hasil belajar siswa tinggi, maka kegiatan
belajar tersebut dianggap efektif.

Perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah dapat dianalisis
dengan melakukan pre-test terlebih dahulu, kemudian menggunakan metode
penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu kelas. Setelah itu, dilakukan

post-test dan hasilnya diuji menggunakan uji-t untuk menentukan bagaimana
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model pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas.

Di MI Paninggalan Kelas V :

- kurang aktif dalam proses pembelajaran

- kurangnya pemahaman konsep

- kurangnya keterampilan pemecahan masalah
- faktor motivasi dan minat belajar

- lingkungan belajar yang kurang mendukung

l

Pre-test

l

Kelas V

Kelas Eksperimen

Dengan Pembelajaran Berbasis

v

Pos-test

l

Analisis Uji-t

l

Apakah Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah ?

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2016, hlm. 8), "Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan
sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
dan analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik.” Dalam penelitian
ini, data yang dikumpulkan berbentuk angka yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis.

Jenis penelitian adalah metode ilmiah untuk mengumpulkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan judul penelitian ini, “Pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Mata Pelajaran IPA Kelas V di MI Paninggalan,” jenis penelitian yang
digunakan adalah desain pre-eksperimen. Desain pre-eksperimen adalah desain
eksperimen yang tidak sepenuhnya eksperimen, karena terdapat variabel luar
yang dapat memengaruhi variabel dependen. Ada tiga jenis desain eksperimen
dalam kategori pre-eksperimen, yaitu (1) one-shot case study, (2) pretest and
post-test, dan (3) static group comparison (Efendi M S., 2013). Dalam metode
pre-eksperimen ini, penelitian dilakukan pada satu kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan menggunakan model pembelajaran

berbasis proyek.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Dalam desain ini, sebelum memberikan perlakuan, kelompok yang
diteliti terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test). Setelah perlakuan
diterapkan, kelompok tersebut kemudian diuji kembali dengan menggunakan
tes yang sama sebagai tes akhir (post-test). Desain ini memungkinkan peneliti

untuk mengukur perubahan yang terjadi pada kelompok setelah perlakuan,

27
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dengan membandingkan hasil pretest dan posttest.. Desain penelitian tersebut
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
o] X O,

Keterangan:
X : Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran berbasis proyek
O : Tes awal sebelum diberikan perlakuan

O : Tes akhir setelah diberikan perlakuan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini fokus pada analisis data numerik yang diolah menggunakan
metode statistika. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan
dengan memanfaatkan data angka sebagai alat untuk menjelaskan hasil
penelitian yang dilakukan.
Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli s.d 06

Agustus 2024 tepatnya pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024-2025.

2. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di MI Paninggalan yang

beralamat di JI. H. Hasan Arif, Suka Senang, Kec. Banyuresmi, Kab. Garut,
Jawa Barat, Indonesia.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Menurut Arikunti (2010, hlm. 173) “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.” Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di Ml

Paninggalan Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Menurut Arikunto (2010, hlm. 174) “Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Non Probability Sampling. Non Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010, him 122). Dari populasi di atas,
peneliti mengambil seluruh populasi tersebut sebagai sampel dengan
menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu teknik menentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2010, hlm. 124). “... bila jumlah populasi relatif kecil maka digunakan
sampel jenuh”. (Sugiyono, 2010, him. 125). Sampel dari penelitian ini
adalah semua siswa kelas V MI Paninggalan yang berjumlah 20 orang
dilihat sebelum dilakukan perlakuan dan setelah diberi perlakuan.

E. Tahap Penelitian
Tahap yang digunakan pada penelitian ini berisi tiga tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Prosedur tersebut

diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Melakukan penelitian pendahuluan.
b. Memilih subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas V dan subjek uji
coba instrumen yaitu seluruh siswa kelas V1.

Menyusun Modul Ajar

a o

Menyusun kisi-kisi lembar observasi dan instrumen tes penelitian.

@

Melakukan uji coba instrumen kepada kelas VI.

=h

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

instrumen yang valid serta reliabel atau tidak.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pre-test.
b. Melakukan kegiatan pembelajaran.

c. Melaksanakan post-test.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah.
b. Menyusun laporan hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.
Variabel Penelitian, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Menurut
Sugiyono (2015, him. 39), "Variabel bebas (independent variable) adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen." Sebaliknya, "Variabel terikat (dependent
variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan akibat dari
adanya variabel bebas" (Sugiyono, 2015, him. 39). Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada variabel bebas dan variabel terikat untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Adapun pemaparan variabel bebas dan
variabel terikat adalah :

a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat.
Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah model pembelajaran

berbasis proyek (X).

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang

dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian
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ini, variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V di MI Paninggalan (Y).

2. Definisi Konseptual
a. Model pembelajaran berbasis proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode yang secara langsung
melibatkan siswa dalam pembuatan sebuah proyek. Model pembelajaran
ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah melalui pengerjaan proyek yang menghasilkan suatu produk.
Menurut Thomas (dalam Farid dan Pramukantoro, 2013: 739), fokus
pembelajaran berbasis proyek adalah pada konsep dan prinsip inti dari
suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya. Model ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara mandiri, mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri, dan pada akhirnya menghasilkan produk
nyata.

b. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan memecahkan masalah menurut lbrahim, M. (2002)
mencakup beberapa kriteria: memahami masalah, merencanakan strategi
pemecahan masalah, melaksanakan strategi penyelesaian masalah,
menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, Sudjana (1991)
mengidentifikasi tahapan pemecahan masalah sebagai berikut: orientasi,
identifikasi masalah, pencarian alternatif pemecahan, penilaian setiap alternatif,
dan menarik kesimpulan.

Menurut Sanjaya dkk (2017), kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan prinsip ilmiah
dalam memahami lingkungan dan menguji hipotesis. Kemampuan ini
juga melibatkan penggunaan sains untuk memahami berbagai aspek
kehidupan seperti lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan masalah-
masalah yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung pada

teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
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3. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan cara pengukuran
variabel dalam penelitian. Berikut adalah uraian tentang variabel yang

digunakan dalam penelitian ini:

a. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Model pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian ini adalah
metode yang digunakan untuk merangsang pemikiran tingkat tinggi
siswa dengan berfokus pada pemecahan masalah dalam konteks dunia
nyata. Model ini mengajak siswa untuk terlibat dalam proyek yang
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk
menghasilkan produk nyata.
b. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan
prinsip ilmiah dalam memahami lingkungan dan menguji hipotesis.
Kemampuan ini diukur melalui hasil belajar siswa yang diperoleh dari
pretest dan posttest. Indikator hasil belajar mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, dengan fokus utama pada ranah kognitif atau
pengetahuan. Penelitian ini menggunakan 3 soal untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah siswa.

G. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2018, hlm. 224), "Teknik pengumpulan data
merupakan langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa data yang memenuhi standar, penelitian tidak
dapat dilanjutkan."” Sebagaimana Riduwan (2010, him. 51) menyatakan,
"Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data.”

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Teknik Test

Menurut Arikunto (2016), tes adalah prosedur yang digunakan untuk
mengukur atau mengetahui sesuatu dalam suasana tertentu, mengikuti
aturan yang telah ditetapkan. Teknik tes digunakan untuk menilai aspek
kognitif siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Asep Jihad dan Abdul Haris
(2012, him. 67), tes terdiri dari sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab
atau tugas yang harus diselesaikan oleh peserta tes.

Teknik tes mencakup tes tertulis, yang dapat berupa pertanyaan dan
jawaban dalam format tertulis. Tes tertulis ini dapat berupa tes uraian
(essay/subjective) atau tes objektif (objective test). Dalam penelitian ini,
instrumen tes digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas V di MI Paninggalan. Instrumen tes tersebut berupa soal
berbentuk 3 butir soal.

1) Tes Awal (Pre-Test)
Tes awal diberikan kepada siswa sebelum perlakuan untuk
mencapai beberapa tujuan sebagai berikut:
a) Mengetahui Kesamaan Hasil Belajar (Homogenitas)

Tes awal bertujuan untuk memastikan bahwa hasil belajar siswa

sebelum perlakuan adalah seragam atau homogen. Ini membantu

memastikan bahwa kelompok yang akan diberi perlakuan tidak
memiliki perbedaan signifikan dalam pengetahuan dasar yang dapat
memengaruhi hasil penelitian.

b) Menentukan Tingkat Pengetahuan Awal Siswa

Tes awal juga digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan awal

siswa, guna memastikan bahwa siswa belum memiliki pemahaman

atau pengetahuan tentang materi yang akan diajarkan, khususnya
mengenai kemampuan pemecahan masalah. Ini penting untuk
memastikan bahwa setiap siswa memulai dari titik pengetahuan yang

serupa.
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2) Tes Akhir (Post-Test)

Tes akhir diberikan kepada siswa setelah mereka menyelesaikan
proses pembelajaran, dengan isi soal yang sama seperti pada tes awal.
Tujuan dari tes akhir adalah sebagai berikut:

a) Menilai Perubahan Skor Tes
Tes akhir bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan skor
antara tes awal dan tes akhir. Perbedaan ini dapat menunjukkan hasil
belajar yang dicapai setelah perlakuan diberikan, serta mengevaluasi

efektivitas dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Mengukur Dampak Penggunaan Media
Tes akhir juga digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar
perbedaan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan menggunakan
media yang berbeda. Ini membantu dalam menilai efektivitas media
pembelajaran yang digunakan dan pengaruhnya terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah teknik
dokumentasi atau studi dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018, him. 329),
dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi atau berlalu, yang dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. Dokumen berbentuk
tulisan mencakup catatan harian, dokumen berbentuk gambar seperti foto,
dan dokumen berbentuk karya seperti karya seni. Dokumen-dokumen ini
dapat dikumpulkan oleh peneliti sebagai sumber data penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik studi dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data yang dikumpulkan selama proses penelitian. Ini termasuk
pengumpulan foto kegiatan, dokumen pendukung seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) atau Modul Ajar, serta dokumen relevan
lainnya. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memberikan tambahan
bukti yang mendukung hasil penelitian dan memastikan bahwa data yang

diperoleh komprehensif.
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Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
instrumen tes sebagai alat pengumpul data. Instrumen tes ini terdiri dari
seperangkat alat evaluasi yang mencakup soal pre-test dan post-test, masing-
masing berjumlah 3 soal esai. Soal-soal ini dirancang untuk mengukur
penguasaan materi oleh peserta didik, baik sebelum maupun setelah perlakuan.
Soal pre-test diberikan sebelum intervensi untuk menilai pengetahuan awal
siswa, sementara soal post-test diberikan setelah intervensi untuk mengukur
perubahan dalam pemahaman materi. Semua soal disusun berdasarkan kisi-Kisi
yang telah ditetapkan, dan fokus pada penguasaan materi pembelajaran. Tes ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model pembelajaran berbasis
proyek mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Soal-soal dalam pre-test dan post-test dikembangkan berdasarkan
indikator, standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang relevan dengan
materi pembelajaran.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan

INDIKATOR SOAL JAWABAN

1. Memahami Atau
Mengindentifikasi

1. Anda mendengar
seseorang di sekitar

1. Langkah-langkah untuk
membantu seseorang

Masalah Anda mengalami yang mengalami
serangan asma serangan asma yang
2. Menyusun yang parah. parah dengan
Rencana Bagaimana cara menggunakan inhaler

Anda membantu
orang tersebut

Penyelesaian meliputi:

menggunakan o Meminta orang
3. Menyelesaikan inhaler yang tersebut untuk duduk
Rencana mereka miliki? atau berdiri tegak.
Penyelesaian Gambarkan e Membantu mereka
langkah- untuk melepas tutup
langkahnya! inhaler dan

4. Melihat Kembali
Keseluruhan
Jawaban

memasukkan inhaler
ke dalam mulut.

e Meminta mereka
untuk menekan
inhaler saat mereka
menarik napas dalam-
dalam.
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INDIKATOR

SOAL

JAWABAN

2. Apa yang bisa
dilakukan untuk
menjaga alat
pernapasan kita
tetap sehat dan
kuat? Jelaskan dua
langkah
pencegahan yang
dapat dilakukan
untuk mencegah
gangguan
pernapasan seperti
pilek atau batuk!

2. Langkah pencegahan
yang dapat dilakukan
untuk menjaga kesehatan
alat pernapasan meliputi:

Mencuci tangan
secara teratur,
terutama sebelum
menyentuh wajah,
untuk mencegah
penyebaran kuman.
Menghindari paparan
asap rokok dan polusi
udara yang dapat
merusak paru-paru.

3. Bandingkan
penggunaan
masker wajah dan
penggunaan sapu
tangan untuk
menutup mulut dan
hidung saat
seseorang batuk
atau bersin.
Manakah yang
menurut Anda
lebih efektif dalam
mencegah
penyebaran infeksi
pernapasan?
Jelaskan alasannya!

3. Masker wajah lebih
efektif dalam mencegah
penyebaran infeksi
pernapasan karena
menutupi mulut dan
hidung secara
menyeluruh, sementara
sapu tangan mungkin
tidak menutupi dengan
sempurna dan bisa lebih
sulit untuk dibuang
setelah digunakan.

Sumber : Indikator menurut Polya (Erwin, 2016) dalam Jurnal Pendidikan

Matematika Upaya Peningkatan

Kemampuan

Pemecahan

Masalah

Matematika Siswa Melalui Strategi Problem Based Learning Pada Kelas VI1II
C SMP Muhammadiyah 29 Sawangan Depok halaman 37-38.
Adapun berdasarkan table 3.2 tentang Kisi-kisi instrumen penelitan

kemampuan pemecahan masalah diatas dibuat kriteria penilaian kemampuan

pemecahan masalah sesuai dengan pendapat Polya (Erwin, 2016).
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SKOR 0-1-2
(TIDAK MEMENUHI -
INDIKATOR PKEIT\III-II-_I,EAFI{,IAAI\\I MEMENUHI SEBAGIAN NSONA?_R Bs%i?_-r
- MEMENUHI DENGAN
BAIK)
1. Memahami Soal Rencana
Atau Penanganan 1
Mengindentifi | Darurat:
kasi Masalah | Serangan Asma
Mengidentifikasi 0: Tidak mengidentifikasi
langkah-langkah langkah-langkah.
2. Menyusun penanganan darurat | 1: Mengidentifikasi satu
Rencana langkah tanpa detail.
Penyelesaian 2: Mengidentifikasi langkah 4
dengan detail.
Menjelaskan urutan | 0: Tidak menjelaskan urutan
3. Menyelesaikan | penggunaan inhaler | atau teknik penggunaan.
Rencana dengan benar 1: Penggunaan inhaler tidak
Penyelesaian tepat atau tidak detail.
2: Menjelaskan urutan dan
teknik penggunaan inhaler
4. Melihat dengan baik.
Kembali Soal
Keseluruhan Permasalahan
Jawaban dan Solusi: 2
Mencegah
Gangguan
Pernapasan
Mengidentifikasi 0: Tidak mengidentifikasi
langkah langkah pencegahan.
pencegahan untuk | 1: Mengidentifikasi satu
kesehatan langkah dengan kurang 4
pernapasan jelas.
2: Mengidentifikasi dua
langkah dengan jelas.
Menyajikan alasan | 0: Tidak memberikan alasan
untuk langkah- atau penjelasan.
langkah 1: Penjelasan tidak relevan
pencegahan atau tidak mendalam.
2: Penjelasan relevan dan
mendalam.
Soal
Perbandingan
Solusi: Masker 3 4

Wajah vs Sapu
Tangan
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SKOR 0-1-2
(TIDAK MEMENUHI -
INDIKATOR L A | MEMENUHI SEBAGIAN | NOMOR | BOSOT
- MEMENUHI DENGAN
BAIK)
Menyajikan 0: Tidak memberikan

argumen mengapa | argumen.
masker wajah lebih | 1: Argumen tidak relevan
efektif atau tidak mendalam.

2: Argumen relevan dan
mendalam mengenai
keefektifan masker wajah.

Keterangan:

o Skor 0: Tidak memenuhi atau tidak ada bukti pengetahuan yang cukup.

« Skor 1: Memenuhi sebagian dengan kekurangan atau kesalahan.

o Skor 2: Memenuhi dengan baik dan lengkap sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan.

Instrumen penelitian ini berfungsi sebagai alat atau fasilitas yang
memudahkan proses pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh dapat
diolah dengan lebih sistematis, cermat, dan tepat. Sebelum instrumen ini
diterapkan kepada peserta didik, penting untuk menguji kualitasnya. Kualitas
instrumen dapat dinilai berdasarkan beberapa kriteria utama, yaitu validitas,
reliabilitas, dan daya pembeda soal. Validitas mengacu pada sejauh mana
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, reliabilitas berkaitan
dengan konsistensi hasil yang diperoleh dari instrumen tersebut, dan daya
pembeda soal menunjukkan seberapa baik instrumen dapat membedakan
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Uji coba
instrumen sebelum penggunaannya penting untuk memastikan bahwa alat
evaluasi yang digunakan benar-benar efektif dalam mengumpulkan data yang

diperlukan.

1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner penelitian (Ghozali, 2018:51). Suatu kuesioner dinyatakan valid

ketika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, tingkat validitas dapat diukur
dengan membandingkan rnitung (Correlation item total correlation) dengan
rtanel dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-2, dimana jumlah sample,
kriteria uji validitas adalah :

Mhitung > Ttabel, Maka pertanyaan tersebut valid.

Mhitung < fabel, Maka pertanyaan tersebut tidak valid.

Rumus :

Rxy =nyy — (Zx)(Xy)
(nZx — E0)MEy) - (Zy)

Keterangan :

x = Skor yang diperoleh dari subjek tiap item

y = Skor total instrument

n = Jumlah responden dalam uji instrument

Xy = Jumlah dari hasil variabel x dan y

X2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor variabel x

y2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor variabel y

Dari data uji coba yang telah dilakukan pada kelas VI di Ml
Paninggalan yang terdiri dari 20 siswa dengan menggunakan Microsoft
Excel 2013 diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas

No r hitung r tabel Status
1 0,28912165 0,4438 Tidak Valid
2 0,6459297 0,4438 Valid
3 0,4570188 0,4438 Valid
4 0,8441858 0,4438 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada Tabel 3.4,
diketahui bahwa dari data yang diuji, terdapat 3 soal yang valid, yaitu soal
nomor 2, 3, dan 4. Sedangkan soal nomor 1 dinyatakan tidak valid. Menurut
Sukardi (2008:38), suatu tes dianggap valid jika koefisien validitasnya
mencapai 0,5 atau lebih. Jika terdapat tes prediksi lain yang sejenis dengan
koefisien lebih tinggi dari 0,5, maka tes tersebut dapat diterima. Sebaliknya,
soal yang memiliki koefisien validitas di bawah 0,5 tidak dapat dianggap
valid dan oleh karena itu tidak layak digunakan dalam penelitian.



2. Uji Reliabilitas

Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian adalah alat yang handal dan dapat dipercaya. Instrumen
yang handal dan dapat dipercaya akan menghasilkan data yang konsisten
dan dapat diandalkan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Menurut Kusnendi (2008:96), koefisien alpha
Cronbach adalah statistik uji yang paling umum digunakan untuk mengukur
reliabilitas alat tes. Suatu alat tes dianggap memiliki reliabilitas yang
memadai jika nilai koefisien alpha Cronbach-nya sama dengan atau lebih
besar dari 0,70. Dengan demikian, koefisien alpha Cronbach yang tinggi
menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki tingkat konsistensi yang baik

dalam mengukur variabel yang diteliti. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Rumus :

m= (

Keterangan :

r11: Reliabilitas secara keseluruhan

n Min—-M
n—]}(l_ ns? }

n : Banyaknya item soal

S : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

M : Rata-rata skor tes

Skor yang dihitung koofesien reliabilitasnya adalah item skor yang

dinyatakan valid. Adapun kriteria dari tingkat reliabilitasnya adalah:

Tabel 3. 5 Tingkat Reliabilitas Soal

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1 0,0<r11<0,20 Sangat Rendah
2 0,20<r11<0,40 Rendah
3 0,40<rl11<0,60 Sedang
4 0,60 <711 <0,80 Tinggi
5 0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi

Adapun data yang diperoleh dari hasil uji coba pada soal dengan

menggunakan Microsoft Excel 2013 yaitu:




Tabel 3. 6 Hasil Uji Reabilitas

Koefisien Reliabilitas

Interpretasi

0,517857143

Sedang
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Berdasarkan hasil uji reliabitas soal uji coba diatas, dapat disimpulkan

bahwa soal tersebut reliabilitas dengan kategori Sedang dan soal layak untuk

digunakan.

. Daya Pembeda

Setiap butir soal tes hasil belajar peserta didik diawali dengan

pengurutan skor total seluruh soal dari yang terbesar ke yang terkecil seperti

pada perhitungan tingkat kesukaran soal. Kemudian dilanjutkan dengan

menentukan kelompok atas dan kelompok sedang. Perhitungan daya

pembeda soal menggunakan skor kelompok atas dan kelompok bawah.

Adapun harganya dihitung dengan rumus berikut:

_JBy B
n

DP

Keterangan:
DP =Daya pembeda

JBA = Jumlah jawaban benar untuk kelompok atas
JBB = Jumlah jawaban benar untuk kelompok bawah
N = Jumlah peserta didik kelompok atas atau kelompok bawah

Suherman (2009;160)

Tabel 3. 7 Daya Pembeda

Rendah Sekali

0,70 <DP <1.00

DB< 0,00
0,00 <DP < 0,20 Rendah
0,20 <DP < 0,40 Sedang
0,40 <DP < 0,70 Tinggi
Tinggi Sekali

Sumber : Suharsimi Arikunto (1986, him. 218)
Dari hasil uji coba soal yang telah dilakukan kepada siswa kelas V,

hasil Daya Pembeda dengan menggunakan Microsoft Excel 2013 sebagai

berikut:



Tabel 3. 8 Hasil Daya Pembeda Soal
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Daya Pembeda Soal
Rendah Sekali )
Rendah )
Sedang 1.3
Tinggi 2
. ) 4
Tinggi Sekali

Tabel 3. 9 Hasil Menarik Kesimpulan Soal

SNOZI Validitas Reliabilitas | Daya Pembeda Keputusan
1 Tidak Valid Sedang Sedang Tidak Digunakan
2 Valid Sedang Tinggi Digunakan
3 Valid Sedang Sedang Digunakan
4 Valid Sedang Tinggi Sekali Digunakan

Berdasarkan tabel 3.8 tentang hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

soal yang akan digunakan pada saat penelitian soal nomor 2, 3, dan 4.

Teknik Analisis Data

Setelah melakukan uji instrumen, langkah selanjutnya adalah mengolah

data hasil uji coba. Untuk melihat karakteristik tes tersebut dilakuka uji sebagai

berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang

dikumpulkan mengikuti distribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa

metode yang dapat digunakan untuk uji normalitas, dan setiap metode

memiliki rumus dan prosedur yang berbeda. Berikut adalah beberapa

metode umum untuk uji normalitas dan rumus yang terkait:
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Keterangan:
X2 : nilai normalitas
E; : nilai harapan (expected)

O, : nilai observasi

Uji normalitas memiliki kritearia penilaian sebagai berikut :
jika sig > 0,5 maka data berdistribusi normal

sedangkan jika sig < 0,5 maka data berdistribusi tidak normal.

. Uji Homogenitas
Sundayana (2016, him. 143) menyatakan bahwa setelah data hasil

penelitian terkumpul, dan telah diuji terlebih dahulu bahwa sebaran datanya
berdistribusi normal, serta mempunyai varians yang homogen, maka uji t
dapat digunakan. Uji Homogenitas data hasil penelitian dihitung dengan
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Berikut adalah langkah-
langkah pengujian homogenitas sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya :

Ho : Kedua varians homogen (V1 =V2)

Ha : Kedua varians tidak homogen ( V1 # V2)

Sundayana (2016, him. 143) menyatakan bahwa setelah data hasil
penelitian terkumpul, dan telah diuji terlebih dahulu bahwa sebaran
datanya berdistribusi normal, serta mempunyai varians yang homogen,
maka uji t dapat digunakan. Uji Homogenitas data hasil penelitian
dihitung dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2013.

Berikut adalah langkah-langkah pengujian homogenitas sebagai
berikut:

b. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya :
Ho : Kedua varians homogen (V1 =V2)
Ha : Kedua varians tidak homogen ( V1 #V2)
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3. Ujit

Setelah data dikumpulkan, langkah pertama dalam analisis data adalah
melakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperolehmengikuti distribusi normal. Uji ini penting karena banyak metode
statistik, termasuk uji t dan ANOVA, memerlukan asumsi bahwa data
terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel 2013. Dengan bantuan perangkat lunak ini,
peneliti dapat menghitung nilai-nilai yang diperlukan dan menguji apakah
data dari populasi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan variansi antara
kelompok-kelompok yang dibandingkan. Dengan kata lain, uji ini
memastikan bahwa variasi dalam data adalah serupa antara kelompok
perlakuan yang berbeda. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan
menggunakan Uji F Levene Statistic. Uji ini memeriksa apakah variansi
antara kelompok yang diuji adalah homogen atau tidak. Jika variansi antara
kelompok serupa, maka data dapat dianggap homogen.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, peneliti
melanjutkan dengan analisis data untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan dengan
metode konvensional dan siswa yang diberi perlakuan dengan teknik Buzz
Groups. Proses ini melibatkan uji statistik untuk menentukan apakah
perbedaan antara kelompok perlakuan adalah signifikan secara statistik,
yang dapat menunjukkan efektivitas masing-masing metode pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji hipotesis
ini dilakukan dengan menggunaan rumus “uji t”. Uji hipotesis ini dilakukan

dengan menggunaan rumus “uji t” yaitu :

M,-M,

PIEEED I

\;{ N, +N -2

t

.‘ (1 1)
| - + PR
N N

I\ X y /




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
diperoleh dalam setiap tahapan yang dilakukan sehingga diperoleh suatu
kesimpulan berkenaan dengan hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya.
Data yang diperoleh ini merupakan data kuantitatif tes kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas V MI Paninggalan. Pengolahan data kuantitatif
berdasarkan hasil tes kemampuan awal (pre-test) dan tes kemampuan akhir
(post-test).

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MI Paninggalan dengan jumlah
sampel 20 yang di mulai pada tanggal 25 Juli s.d 06 Agustus 2024. Adapun
pelaksanaan dapat dilihat pada jadwal di bawah ini:

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Tgl/BIn/Thn Keterangan
1 25 Juli 2024 Uji Instrumen
2. 30 Agustus 2024 Pre-Test dan Treatment 1
3 02 Agustus 2024 Treatment 2
4. 06 Agustus 2024 Treatment 3 dan Post-Test

Berdasarkan tabel 4.1 tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
penelitian berbentuk tes offline dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek. Dalam penelitian ini untuk memperoleh kemampuan
pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan soal essay yang telah di uji
cobakan kepada siswa kelas VI, agar diperoleh butiran soal yang memenuhi
kriteria instrumen penelitian. Kemudian data hasil uji coba dianalisis dengan
kriteria soal tersebut memenuhi validitas, reliabilitas, dan daya pembeda. Dari
hasil uji instrumen penelitian diperoleh 3 soal yang memenuhi Kriteria.

Pemberian soal pre-test bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan

pemecahan masalah siswa sebelum pembelajaran, sedangkan pemberian soal
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pos-test bertujuan untuk mengetahui pengetahuan akhir siswa setelah
pembelajaran berlangsung.

1. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah sebelum diberikan
Perlakuan (Treatment)
Untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah siswa
sebelum diberikan treatment, peneliti melakukan Pre-Test kepada peserta
didik di kela V dengan jumlah soal 3 buah dan jumlah sampel 20 siswa.

Berikut salah satu contoh sampel jawaban Pre-Test Siswa :

LEMBAR JAWABAN

Pre-test

Nama :$9f0 nurtadiloh Nilai
Kelas 1 (Wmo)

'\ Jiovaus - onglonda adaaw tmerddin nakon \p\anef

p ”>Auéau Yo, \at \avion  devdon cnle  alow oo tek dap P\e% haus wakan
b rma kan Yand sefet dan i v el dit bidalk oleh Yo g el warna

3 Liko oWl wewmakal (NaSkel adnl tidak mengdwtal detvde Gy e kotel
_ dow tidob aman , <o kavndon odaY Ldak Lt ¥ Qov Wal el Yang kotoh
wes e Tvh hefew ba® 0do ol bilvaYa

Gambar 4. 1 Sampel Jawaban Pre-Test Siswa
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Setelah dilakukan penelitian kemampuan awal pemecahan masalah

siswa didapat data nilai hasil pre-test pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Data Pre-Test

Responden Soal Jumlah Sl-<or-
1 2 3 Nilai
N-1 1 0 3 4 20
N-2 2 1 0 3 15
N-3 0 0 0 0 0
N-4 0 0 0 0 0
N-5 2 2 1 5 25
N-6 2 0 1 3 15
N-7 0 1 2 3 15
N-8 1 0 2 3 15
N-9 0 0 1 1 5
N-10 0 1 2 3 15
N-11 2 1 2 5 25
N-12 2 1 1 4 20
N-13 2 0 2 4 20
N-14 0 1 2 3 15
N-15 2 0 2 4 20
N-16 1 0 2 3 15
N-17 1 1 2 4 20
N-18 2 1 2 5 25
N-19 4 2 2 8 40
N-20 1 1 2 4 20
Jumlah 345
RATA-RATA 17,25
MIN 0
MAX 40




48

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan hasil data skor pre-test siswa kelas
V. jumlah nilai keseluruhan jika siswa menjawab benar berjumlah 60 point.
Skor minimal dan maksimal yang diperoleh siswa adalah 0 dan 40. Skor

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 17,25.

Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah sebsudah diberikan
Perlakuan (Treatment)

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
diberikan treatment, peneliti melakukan Post-Test kepada peserta didik
kelas V dengan jumlah soal 3 buah yang sedengan soal Pre- test dan jumlah

sampel 20 siswa. Berikut salah satu contoh sampel jawaban Post-Test

Siswa:
(&)
LEMBAR JAWABAN
Post-test
Masss £OMA0EION Nilai
Kelas :5lvwa)
A 0guor-onguoh utw v (enVTa W temenmy negduiates \oWdel dendon @

wenof

X gma@.mmmmumm_mmﬁfohg_mw
D uerevaion menvp AnheIy Sexe\ab \digvneXern) ;

7 0(ie0/C moxiy WP e~ wh denton
@MQ_YJO\:)M~YJ\5——°‘ VAR \Ows ke ) CONOF 1O, voyv v AENGROCh eave
oy Pnr Yo (D mmluey \U09G, einddvnov.ap SObvy SECCAG Rul:
@) nemoavo nmavenes Yong 0Erdi2y ontdhove
0z CoYNTOn SodVion wON- \uOhay
@ vedom® MNGAvn0 ko, oFS Ve aon SCEL AGNGAR o4 uE) menyivp
v Y A0N BQVNg SGANUTN O GUno) f AVA ralv i
U vongr pokilin "
_)eANUh \€ein e e 200000 Vo p e OLer unYN

N 4

N9 Roch Peavivelin Test g,

o\

Gambar 4. 2 Sampel Jawaban Post-Test Siswa
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Setelah dilakukan penelitian kemampuan pemecahan masalah siswa

setelah diberikan treatment didapat data nilai hasil post-test pada tabel

berikut:
Tabel 4. 3 Hasil Data Post-Test
Responden Soal Skor Total Skor Nilai
1 2 3
N-1 4 2 4 10 50
N-2 3 3 4 10 50
N-3 4 4 4 12 60
N-4 4 4 3 11 55
N-5 2 3 4 9 45
N-6 4 3 4 11 55
N-7 3 4 3 10 50
N-8 4 2 4 10 50
N-9 4 4 3 11 55
N-10 3 2 4 9 45
N-11 4 4 4 12 60
N-12 3 4 4 11 55
N-13 3 4 3 10 50
N-14 4 4 4 12 60
N-15 4 3 4 11 55
N-16 3 2 3 8 40
N-17 3 2 4 10 50
N-18 4 4 4 12 60
N-19 4 4 3 11 55
N-20 4 4 4 12 60
Jumlah 212 1060

RATA-RATA 53

MIN 40

MAX 60
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Berdasarkan tabel 4.3 yang menjelaskan hasil data skor post-test siswa
kelas V. Jumlah nilai keseluruhan jika siswa menjawab benar berjumlah 60
point. Skor minimal dan maksimal yang diperoleh siswa adalah 40 dan 60.

Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 53.

3. Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Data peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes Nilai Rata-Rata
Pre-Test 17,25
Post-Test 53
Peningkatan 35,75

Data peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat

melalui diagram berikut:

Kenaikan Nilai Rata-Rata
60

50

40

30

20

-
0

nilai rata-rata

m Pre-Test m Post-test

Gambar 4. 3 Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata
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Berdasarkan diagram pada gambar 4.1 diatas, diketahui bahwa
terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa

sebesar 35,75 setelah diberikan perlakuan.
B. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
diperoleh dari sampel mengikuti distribusi normal. Distribusi normal adalah
asumsi penting dalam banyak analisis statistik dan inferensial. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Excel dan
salah satu metode yang digunakan adalah uji Lilliefors, yang menguji
apakah data sampel berasal dari distribusi normal.
Metode Uji:
L Hitung: Nilai yang dihitung dari data sampel berdasarkan uji normalitas.
L Tabel: Nilai kritis dari tabel distribusi normal yang digunakan sebagai
pembanding.
Aturan Pengambilan Keputusan:
Jika L Hitung < L Tabel, maka data dianggap berdistribusi normal.
Jika L Hitung > L Tabel, maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

a. Hasil Uji Normalitas Pre-Test
Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Pre-test

Rata-rata 17,25 L hitung 0,179391

Simpangan baku 8,9553 L tabel 0,195

Maksimal 0,179391

Karena L hitung (0,17939) < L Tabel (0,195)
Maka Data Berdistribuasi Normal

L hitung L tabel Keterangan

| Pre-test 0,179391 0,195 Berdistribusi Normal

Rata-rata dari data sampel adalah 17,25 dan simpangan baku adalah
8,9553, yang memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan
sentral dan penyebaran data dalam sampel tersebut. Untuk menilai apakah

data ini berdistribusi normal, dilakukan perhitungan statistik yang
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menghasilkan nilai L Hitung sebesar 0,179391. Nilai ini digunakan untuk
mengukur deviasi distribusi sampel dari distribusi normal yang diharapkan.
Sebagai acuan, nilai L Tabel adalah 0,195, yang merupakan nilai ambang
batas yang ditetapkan berdasarkan ukuran sampel dan tingkat signifikansi
yang diinginkan. Nilai L Tabel berfungsi sebagai patokan untuk
menentukan normalitas data.

Karena nilai L Hitung (0,179391) lebih kecil daripada nilai L Tabel
(0,195), ini menunjukkan bahwa deviasi antara distribusi sampel dan
distribusi normal yang diharapkan tidak signifikan. Artinya, data sampel
tidak menunjukkan penyimpangan yang cukup besar dari distribusi normal,
mendukung hipotesis bahwa data sampel dapat dianggap berasal dari
populasi yang terdistribusi normal.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa data pre-test mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V dapat dianggap berdistribusi
normal. Hal ini sangat penting karena memastikan bahwa metode analisis
statistik lebih lanjut yang digunakan dalam penelitian ini, yang sering
memerlukan asumsi normalitas, dapat diterapkan secara tepat dan valid.
Dengan kata lain, asumsi normalitas data ini mendukung keabsahan hasil
analisis statistik yang dilakukan untuk penelitian tersebut.

b. Hasil Uji Normalitas Post-Test
Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Post-Test

Rata-rata 55,5 L hitung 0,1502683
Simpangan baku | 5,712406 L tabel 0,195
Maksimal 0,150268

Karena L hitung (0,15027) < L Tabel (0,195)
Maka Data Berdistribuasi Normal

L hitung L tabel Keterangan

| Post-test 0,1502683 0,195 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil analisis data yang dipaparkan dalam Tabel 4.6, nilai
uji normalitas untuk skor post-test kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V adalah 0,150268. Nilai ini dibandingkan dengan nilai L tabel yang
sebesar 0,195. Uji normalitas ini bertujuan untuk menilai apakah data yang

diperoleh dari skor post-test mengikuti distribusi normal, sebuah asumsi
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penting untuk penerapan teknik statistik parametrik yang valid. Dalam uji
normalitas, apabila nilai uji normalitas yang dihitung lebih kecil dari nilai L
tabel, maka distribusi data dianggap mengikuti pola distribusi nomal.
Dengan nilai uji normalitas sebesar 0,150268 yang lebih kecil dari L
tabel 0,195, dapat disimpulkan bahwa distribusi skor post-test untuk
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V berdistribusi normal. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan tidak menyimpang secara
signifikan dari distribusi normal. Distribusi data yang normal ini
mendukung validitas dari teknik statistik yang akan digunakan untuk
analisis lebih lanjut, seperti uji t, sehingga memungkinkan interpretasi hasil
yang lebih akurat terkait dengan efektivitas intervensi atau strategi

pembelajaran yang diterapkan.

. Uji Homogenitas

Dalam uji homogenitas, nilai Fhitung digunakan untuk menentukan
apakah data dari berbagai kelompok memiliki varian yang homogen atau
tidak homogen. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi kesamaan varian antar
kelompok sampel yang di uji, dan dapat dilakukan dengan membandingkan

nilai Fhitung dengan nilai Ftabel yang diperoleh dari tabel distribusi F.

Secara rinci, proses uji homogenitas dilakukan sebagai berikut:

1) Perhitungan Fhitung: Hitung rasio varian antar kelompok untuk
mendapatkan nilai Fhitung. Nilai ini mencerminkan perbandingan varian
antara kelompok sampel.

2) Perbandingan dengan Ftabel: Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai
kritis Ftabel yang diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat
signifikansi yang telah ditentukan.

3) Interpretasi hasil:

o Jika nilai Fhitung lebih kecil daripada nilai Ftabel, maka varian antar
kelompok dapat dianggap homogen. Artinya, kelompok sampel
berasal dari populasi dengan varian yang serupa.

o Sebaliknya, jika nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel, maka

varian antar kelompok dianggap tidak homogen, menunjukkan bahwa
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terdapat perbedaan signifikan dalam varian antara kelompok-

kelompok tersebut.

Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
statistik, seperti Excel, untuk mempermudah perhitungan dan interpretasi
hasil yang homogen. Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari pada Ftabel
maka sempel tidak berdistribusi homogen. Analisis dilakukan menggunakan

excel.
Tabel 4. 7 Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test
Sampel dk var Hasil var akar dk s2 logs2 | dklog s2
Pre-Test 19 80,19736842 | 8,955298343 | 1523,75 | 1,90416 | 36,17904
Post-Test 19 32,63157895 | 5,712405706 620 1,513638 | 28,75912
Jumlah 38 112,8289474 | 14,66770405 | 2143,75 | 3,417798 | 64,93817
s2 gab 56,41447368 Kelas Varians F hitung | F tabel
logs2 gab | 1,751390541 Pre-Test 80,19736842
1,614675 2,17
B 66,55284055 Post-Test 32,63157895
f hitung 1,614674631
f tabel 2,17

Jika f hitung < f tabel maka varians homogen

Kesimpulannya : karena f hitung (1,614674631) < f tabel

(2.17)

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabel 4.7, nilai
Fhitung yang diperoleh adalah 1,614674631. Nilai ini diperbandingkan
dengan Ftabel yang sebesar 2,17, yang merupakan nilai kritis pada tingkat
signifikansi tertentu. Dalam konteks uji homogenitas varian, Fhitung
digunakan untuk menguji apakah varian antara kelompok sampel adalah
sama atau tidak.

Hasil uji menunjukkan bahwa Fhitung, yaitu 1,614674631, lebih kecil
dari Ftabel yang sebesar 2,17. Hal ini berarti bahwa nilai statistik uji Fhitung
berada di bawah batas nilai kritis yang ditentukan oleh Ftabel. Oleh karena
itu, berdasarkan hasil ini, kita tidak menolak hipotesis nol (HO). Hipotesis

nol dalam uji ini biasanya menyatakan bahwa varian dari populasi yang
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dibandingkan adalah homogen, yaitu tidak ada perbedaan signifikan dalam
varian antar kelompok yang diuji.

Dengan kata lain, nilai Fhitung yang lebih kecil dari Ftabel
menunjukkan bahwa varian kelompok sampel dapat dianggap seragam atau
homogen. Ini berarti bahwa data yang diperoleh dari sampel-sampel yang
diuji berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama atau hampir
sama. Oleh karena itu, asumsi homogenitas varian yang diperlukan untuk
analisis lebih lanjut, seperti analisis varian dapat diterima. Dengan kata lain,
analisis data berikutnya yang mengasumsikan homogenitas varian tidak
perlu mengatasi masalah perbedaan varian antar kelompok, sehingga

validitas dan keandalan hasil analisis tersebut terjaga.

Uji T

Dalam uji t keputusan diambil berdasarkan nilai t hitung. Jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel, maka Ha diterima. Cara memberikan
kesimpulan dari uji t ini adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima, yang berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.

2. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ha ditolak, yang berarti tidak dapat
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa.

Tabel 4. 8 Hasil Uji T (Separated Varians) Nilai hasil Pre-test dan Post-Test

Mencari rata-rata
(xbar)
Pre-Test 53
Post-Test 17,25
Mencari Varians
Sampel dk var Hasil var | dks2 log s2 dk log s2
Pre-Test 19 80,19737 | 8,955298 | 1523,75 | 1,90416 | 36,17904
Post-Test 19 32,63158 | 5,712406 620 1,513638 | 28,75912
Jumlah 38 112,8289 14,6677 | 2143,75 | 3,417798 | 64,93817

Mencari jumlah n
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nl 20

n2 20

Mencari t hitung

t hitung | 15,05153

Mencari t tabel

t tabel (0,05) | 2,025

Kelas Rata-rata | thitung | ttabel Keterangan

Pre-Test 17,25 15,05153 | 2,025 Signifikat/Terdapat Pengaruh

Post-Test 53

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 4.8, nilai t
hitung yang diperoleh adalah 15,05153. Nilai ini dibandingkan dengan nilai
t tabel yang sebesar 2,025 pada tingkat signifikansi yang sesuai. Dalam uji
hipotesis, nilai t hitung digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan signifikan antara kelompok yang diuji atau pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

Karena t hitung sebesar 15,05153 jauh lebih besar dari t tabel sebesar
2,025, hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung terletak di luar rentang
penerimaan hipotesis nol (Ho) dan masuk ke dalam area penolakan hipotesis
nol. Dengan Kata lain, nilai t hitung yang sangat besar menunjukkan bahwa
perbedaan atau efek yang diukur sangat signifikan secara statistik.

Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) yang biasanya menyatakan
bahwa terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan diterima,
sedangkan hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak adanya pengaruh atau
perbedaan signifikan ditolak. Dalam konteks penelitian ini, hipotesis
alternatif menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek memiliki
efek yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Dengan Kkata lain, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek secara signifikan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
lainnya. Ini berarti bahwa model pembelajaran berbasis proyek terbukti

efektif dalam memperbaiki atau meningkatkan kemampuan siswa dalam
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memecahkan masalah, sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari
penerapan model tersebut dalam proses pembelajaran.

C. Pembahasan

1.

45
40
35
30
25
20
15
10

5

0

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Sesuai dengan judul penelitian pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, maka peneliti telah
melakukan penelitian di kelas VV M1 Paninggalan yang terdiri dari 20 siswa.
Dalam menggunakan desain penelitian pre-eksperimen, karena desain ini
dirasa relevan untuk penelitian ini. Pre-Eksperimen dengan mengambil
jenis One Group Pretest Posttest Design dan pengambilan sampel yang
digunakan dengan mengambil teknik Sampling Jenuh karena jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang dan semua anggota populasi
dijadikan sampel.

Dalam penelitian berlangsung adanya pre-test dan post-test, pretest
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
diberikan perlakuan (treatment), maka hasil data siswa pada saat pre-test

sebagai berikut:

Grafik Hasil Pre-Test
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Gambar 4. 4 Hasil Pre-Test
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Berdasarkan data diatas hasil pre-test siswa kelas V menunjukan
bahwa terdapat beberapa hal penting yang dapat dianalisis untuk memahami
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum penerapan model
pembelajaran berbasis proyek. Skor maksimal yang dapat diperoleh dari tes
ini adalah 60 poin, namun skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 40 poin.
Sebaliknya, ada siswa yang memperoleh skor serendah 0 poin. Skor rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 17,25 poin, yang menunjukkan bahwa
secara umum, siswa hanya mencapai sekitar 28,75% dari skor maksimal
yang mungkin diraih.

Hasil ini menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam kinerja
siswa. Skor minimal O poin mengindikasikan bahwa ada siswa yang
mungkin tidak mampu menjawab satu pun pertanyaan dengan benar, atau
tidak mengerjakan tes dengan baik. Skor maksimal 40 poin menunjukkan
bahwa ada siswa yang mampu menjawab sebagian besar atau semua
pertanyaan dengan benar, meskipun tidak mencapai nilai maksimal teoritis.
Perbedaan yang signifikan antara skor minimal dan maksimal ini
menunjukkan bahwa beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam
memahami atau menerapkan materi yang diuji, sementara siswa lainnya
mungkin telah menunjukkan pemahaman yang lebih baik.

Skor rata-rata yang relatif rendah, yaitu 17,25 poin, menunjukkan
bahwa mayoritas siswa belum mencapai tingkat pemahaman atau
keterampilan yang memadai dalam pemecahan masalah. Hanya sekitar
28,75% dari skor maksimal yang dapat dicapai menunjukkan bahwa banyak
siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang menguji
kemampuan pemecahan masalah. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan
mendesak untuk intervensi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan ini.

Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi solusi yang efektif. Model ini memungkinkan siswa terlibat
dalam proyek yang menuntut mereka untuk memecahkan masalah dalam
situasi nyata. Pendekatan ini berlandaskan teori konstruktivisme yang

dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget berpendapat bahwa
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pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan, sementara
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan
kognitif. Model pembelajaran berbasis proyek mendukung ide ini dengan
memberikan siswa kesempatan untuk belajar melalui pengalaman praktis
dan kolaborasi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya dalam
konteks nyata, yang memperkuat pemahaman mereka.

Penelitian oleh Thomas (2000) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
motivasi siswa. Dalam studi tersebut, siswa yang terlibat dalam proyek yang
menantang mereka untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks
nyata menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan pemecahan
masalah dan kepuasan belajar mereka dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional.

Selain itu, teori pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning) yang dikembangkan oleh Barrows dan Tamblyn mendukung
penggunaan proyek sebagai metode pembelajaran yang efektif. Teori ini
menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka terlibat dalam
pemecahan masalah nyata yang menuntut aplikasi pengetahuan secara
praktis. Penelitian oleh Blumenfeld et al. (1991) menunjukkan bahwa
proyek yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil belajar mereka dengan membuat pembelajaran lebih relevan dan

bermakna.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek

Hasil post-test siswa kelas V setelah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek menunjukkan perbaikan yang sangat signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah mereka. Sebelum penerapan model ini,
skor rata-rata siswa adalah 17,25 poin, namun setelah menggunakan
pendekatan berbasis proyek, skor rata-rata meningkat drastis menjadi 53
poin. Peningkatan ini sebesar 35,75 poin mencerminkan kemajuan yang

substansial dalam pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah siswa.
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Skor rata-rata yang baru menunjukkan bahwa siswa sekarang mampu
mencapai sekitar 88,33% dari skor maksimal 60 poin, dibandingkan dengan
hanya 28,75% sebelumnya.

Dalam penelitian berlangsung adanya pre-test dan post-test, post-test
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan
perlakuan (treatment), maka hasil data siswa pada saat post-test sebagai
berikut:

Grafik Hasil Post-test
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Gambar 4. 5 Hasil Post-Test

Selain peningkatan pada skor rata-rata, ada juga perubahan signifikan
dalam rentang skor yang diperoleh siswa. Skor minimal yang sebelumnya
mencapai 0 poin kini meningkat menjadi 40 poin, yang berarti bahwa siswa
dengan Kkinerja terendah sebelum penerapan model sekarang dapat
menjawab sebagian besar pertanyaan dengan benar. Ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek telah membantu siswa yang
awalnya mengalami kesulitan untuk lebih memahami materi dan
meningkatkan keterampilan mereka.

Model pembelajaran berbasis proyek telah terbukti secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian terbaru. Sebelum penerapan model ini, skor
rata-rata siswa kelas V berada pada 17,25 poin. Setelah penerapan model

ini, skor rata-rata meningkat tajam menjadi 53 poin, mencerminkan
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peningkatan sebesar 35,75 poin. Hasil ini menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah siswa,
dengan skor rata-rata baru mencapai sekitar 88,33% dari skor maksimal 60
poin, dibandingkan dengan hanya 28,75% sebelumnya. Selain itu, terdapat
perubahan yang signifikan dalam rentang skor siswa. Skor minimal yang
sebelumnya berada di angka O poin kini meningkat menjadi 40 poin,
menunjukkan bahwa siswa yang awalnya kesulitan kini dapat menjawab
sebagian besar pertanyaan dengan benar. Peningkatan ini juga terlihat pada
skor maksimal siswa yang naik dari 40 poin menjadi 60 poin, menandakan
bahwa beberapa siswa kini mampu menjawab semua pertanyaan dengan
benar, yang mencerminkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
yang signifikan.

Penelitian terkait mendukung hasil tersebut. Thomas (2000) dalam
penelitiannya mengidentifikasi bahwa model PjBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, karena
siswa belajar untuk menyelesaikan masalah melalui proyek nyata yang
kompleks. John Dewey berpendapat bahwa pengalaman langsung dan
penerapan pengetahuan dalam konteks praktis adalah kunci pembelajaran
yang efektif, sejalan dengan prinsip PjBL yang memberikan siswa
pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek. David Jonassen, dalam
karyanya, menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek, termasuk
PjBL, mendukung pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis, karena siswa dihadapkan pada situasi nyata yang
memerlukan pemikiran mendalam dan solusi kreatif.

Secara keseluruhan, penerapan model PjBL memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan, yang membantu siswa untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah tetapi
juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Untuk memastikan
manfaat dari pembelajaran berbasis proyek terus berkembang, penting

untuk melakukan penyesuaian yang sesuai dengan kebutuhan spesifik
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siswa, melakukan evaluasi berkala, serta memberikan pelatihan tambahan

untuk guru tentang teknik terbaik dalam mengimplementasikan model ini.

. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hasil uji statistik mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Dalam analisis ini, nilai t hitung yang diperoleh adalah
15,05153, sedangkan nilai t tabel adalah 2,025. Karena nilai t hitung jauh
melebihi nilai t tabel, perbedaan yang terdeteksi dalam kemampuan
pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah penerapan model berbasis
proyek adalah sangat signifikan secara statistik. Nilai t hitung yang tinggi
menunjukkan bahwa perubahan dalam skor kemampuan pemecahan
masalah antara pre-test dan post-test tidak hanya disebabkan oleh variasi
acak dalam data, tetapi merupakan hasil dari penerapan model pembelajaran
berbasis proyek yang efektif. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha),
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model
pembelajaran berbasis proyek, diterima. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho),
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan, ditolak. Alasan
penerimaan Ha dan penolakan Ho terletak pada fakta bahwa nilai t hitung
yang jauh melebihi nilai t tabel menunjukkan bahwa efek dari model
pembelajaran berbasis proyek adalah nyata dan signifikan, bukan hasil
kebetulan atau variasi acak. Hasil ini menguatkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek telah memberikan dampak positif yang
substansial terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Dapat dilihat juga dari peningkatan hasil pre-test dan Post-Test siswa

pada grafik berikut :
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Grafik Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 4. 6 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek. Grafik ini menunjukkan bahwa skor
rata-rata siswa meningkat secara substansial, menandakan kemajuan yang
berarti dalam keterampilan pemecahan masalah mereka sebagai hasil dari
penerapan metode ini. Peningkatan ini mencerminkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek telah berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa dan memberikan dampak yang jelas serta terukur pada kemampuan
mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Thomas (2000) dalam
kajian komprehensifnya tentang pembelajaran berbasis proyek, menggaris
bawahi bahwa model ini dapat secara efektif meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. Thomas menunjukkan bahwa
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung dalam proyek nyata, yang mendorong penerapan pengetahuan
dalam konteks yang relevan dan memecahkan masalah kompleks. Selain itu,
Bell (2010) mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan abad
ke-21 seperti kolaborasi dan komunikasi, yang mendukung hasil belajar

yang lebih holistik dan efektif.
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Pendapat para ahli juga sejalan dengan hasil ini. John Dewey, seorang
pionir dalam pendidikan progresif, berpendapat bahwa pengalaman
langsung dan penerapan pengetahuan dalam konteks praktis adalah kunci
untuk pembelajaran yang efektif. Pendekatan PjBL, yang melibatkan siswa
dalam proyek nyata, sejalan dengan pandangan Dewey dan dapat
menjelaskan mengapa metode ini berhasil meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. David Jonassen, seorang ahli dalam
pembelajaran berbasis masalah, menjelaskan bahwa model seperti PjBL
dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah dengan menghadapkan siswa pada situasi yang
membutuhkan solusi kreatif dan analisis mendalam. Angela Duckworth,
dalam penelitiannya tentang motivasi dan ketahanan, menambahkan bahwa
keterlibatan dalam proyek nyata dapat meningkatkan ketahanan siswa dan
motivasi mereka, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan
keterampilan pemecahan masalah.

Secara keseluruhan, grafik dan data yang ditunjukkan, bersama
dengan penelitian dan pandangan ahli, menegaskan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan penting
seperti pemecahan masalah. Penerapan model ini memberikan dampak yang
signifikan dan terukur dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk

menghadapi dan menyelesaikan masalah secara efektif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Model pembelajaran berbasis proyek terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V. Sebelum
penerapan model ini, kemampuan siswa tergolong rendah dengan skor rata-rata
hanya 17,25 dari 60 poin, menunjukkan kesulitan dalam memecahkan masalah.
Namun, setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek, skor rata-rata
meningkat secara signifikan menjadi 53 poin, mencerminkan kemajuan
substansial dalam keterampilan siswa. Rentang skor yang lebih luas
menunjukkan bahwa siswa dengan kinerja rendah sebelumnya kini mampu
menjawab sebagian besar pertanyaan dengan benar, sementara siswa dengan
kemampuan tinggi mencapai skor maksimal.

Analisis statistik mendukung efektivitas model pembelajaran berbasis
proyek, dengan nilai t hitung yang jauh lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel,
menunjukkan bahwa perubahan skor antara pre-test dan post-test secara
signifikan dipengaruhi oleh penerapan model ini. Hal ini mengonfirmasi bahwa
model pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa, dengan dampak positif yang jelas dan terukur.

Model pembelajaran berbasis proyek ini memiliki berbagai kelebihan,
termasuk memberikan konteks praktis yang relevan dan meningkatkan
keterampilan sosial seperti kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Model ini
juga merangsang keterampilan berpikir kritis dan kreatif, karena siswa
dihadapkan pada tantangan nyata yang memerlukan perencanaan,
pengembangan solusi, dan evaluasi hasil. Pembelajaran aktif yang ditawarkan
oleh model pembelajaran berbasis proyek membantu meningkatkan
pemahaman dan retensi materi, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa melalui proyek yang menarik dan menantang. Selain itu, model
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan penilaian yang lebih autentik, di

mana siswa dinilai berdasarkan proses dan produk akhir proyek mereka, Secara
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keseluruhan, model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah tetapi juga keterampilan sosial dan akademik
siswa, serta pemahaman konsep secara menyeluruh. Untuk memastikan
manfaat berkelanjutan, disarankan agar model ini diterapkan secara konsisten
dengan penyesuaian yang diperlukan serta dilakukan evaluasi berkala.
Pendekatan ini dapat terus memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut
adalah beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
mengoptimalkan penerapan model pembelajaran berbasis proyek:
1. Penerapan Berkelanjutan:

a) Integrasi Model Berbasis Proyek: Teruskan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari kurikulum. Pastikan
bahwa proyek yang dirancang relevan dengan materi pelajaran dan
memberikan tantangan yang sesuai untuk berbagai tingkat kemampuan
siswa.

b) Evaluasi dan Penyesuaian: Lakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
model ini dan sesuaikan proyek serta metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan dan umpan balik siswa.

2. Peningkatan Kualitas Proyek:

a) Desain Proyek yang Menarik: Kembangkan proyek yang menarik dan
sesuai dengan minat siswa untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka. Pastikan proyek tersebut mencerminkan situasi
nyata yang relevan dan mengintegrasikan konsep-konsep yang telah
diajarkan.

b) Penyediaan Sumber Daya: Sediakan sumber daya yang memadai,
seperti bahan ajar, alat bantu, dan teknologi yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan proyek dengan sukses.

3. Pelatihan Guru:
a) Pelatihan Profesional: Berikan pelatihan bagi guru tentang teknik dan

strategi efektif dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
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proyek. Pelatihan ini harus mencakup manajemen proyek, penilaian,
dan cara memfasilitasi kolaborasi siswa. Pertukaran Pengalaman:
Fasilitasi pertukaran pengalaman dan praktik terbaik antara guru untuk
memperkaya metode pengajaran dan mengatasi tantangan yang
mungkin dihadapi.

4. Penilaian dan Umpan Balik:

a) Penilaian Berkelanjutan: Gunakan penilaian formatif dan sumatif untuk
memantau kemajuan siswa secara berkala. Penilaian ini harus
mencakup aspek-aspek praktis dan teoritis dari proyek.

b) Umpan Balik Konstruktif: Berikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa selama dan setelah proyek. Umpan balik ini harus
membantu siswa memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki.

5. Dukungan Kolaborasi dan Keterlibatan:

a) Fasilitasi Kolaborasi: Dorong kerja sama antar siswa dalam proyek
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi.
Kelompok kerja yang efektif dapat memperkaya pengalaman belajar
dan pemecahan masalah.

b) Keterlibatan Orang Tua: Libatkan orang tua dalam proses pembelajaran
dengan menginformasikan mereka tentang proyek yang sedang
dikerjakan dan bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka
di rumah.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan model pembelajaran

berbasis proyek dapat lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan memaksimalkan manfaat pembelajaran bagi

semua peserta didik.
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B.1 Kisi-Kisi Soal dan Jawaban Uji Coba Instrumen Penelitian

KISI-KISI SOAL DAN JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

KEMAPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI PERNAPASAN MANUSIA KELAS 5

INDIKATOR

SOAL

JAWABAN

. Memahami Atau
Mengindentifikasi
Masalah

. Menyusun Rencana
Penyelesaian

. Menyelesaikan
Rencana
Penyelesaian

. Melihat Kembali
Keseluruhan
Jawaban

1. Anda melihat teman sekelas yang tiba-

tiba mengalami sesak napas Kketika
sedang berolahraga di lapangan.
Jelaskan tiga langkah pertama yang
harus Anda lakukan untuk membantu
teman Anda sebelum bantuan medis tiba!

1. Kemungkinan penyebab masalah pernapasan anak tersebut
adalah kombinasi dari panas yang tinggi dan paparan debu.
Langkah-langkah yang dapat diambil antara lain:

e Mengajak anak tersebut untuk beristirahat di tempat yang
teduh dan sejuk.

e Memberikan minum air putih secara teratur untuk
mencegah dehidrasi.

e Membersihkan hidung anak secara lembut dengan tisu
basah untuk menghilangkan debu yang mungkin masuk.

. Anda mendengar seseorang di sekitar

Anda mengalami serangan asma yang
parah. Bagaimana cara Anda membantu
orang tersebut menggunakan inhaler
yang mereka miliki? Gambarkan
langkah-langkahnya!

2. Langkah-langkah untuk membantu seseorang yang mengalami
serangan asma yang parah dengan menggunakan inhaler
meliputi:

o Meminta orang tersebut untuk duduk atau berdiri tegak.

o Membantu mereka untuk melepas tutup inhaler dan
memasukkan inhaler ke dalam mulut.

o Meminta mereka untuk menekan inhaler saat mereka
menarik napas dalam-dalam.

. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga

alat pernapasan kita tetap sehat dan
kuat? Jelaskan dua langkah pencegahan

3. Langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk menjaga
kesehatan alat pernapasan meliputi:
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INDIKATOR SOAL JAWABAN
yang dapat dilakukan untuk mencegah e Mencuci tangan secara teratur, terutama sebelum menyentuh
gangguan pernapasan seperti pilek atau wajah, untuk mencegah penyebaran kuman.
batuk! e Menghindari paparan asap rokok dan polusi udara yang

dapat merusak paru-paru.

4. Bandingkan penggunaan masker wajah | 4. Masker wajah lebih efektif dalam mencegah penyebaran

dan penggunaan sapu tangan untuk infeksi pernapasan karena menutupi mulut dan hidung secara
menutup mulut dan hidung saat menyeluruh, sementara sapu tangan mungkin tidak menutupi
seseorang batuk atau bersin. Manakah dengan sempurna dan bisa lebih sulit untuk dibuang setelah
yang menurut Anda lebih efektif dalam digunakan.

mencegah penyebaran infeksi
pernapasan? Jelaskan alasannya!

Sumber : Indikator menurut Polya (Erwin, 2016) dalam Jurnal Pendidikan Matematika Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Melalui Strategi Problem Based Learning Pada Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 29 Sawangan Depok
halaman 37-38.
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B.2 Soal dan Lembar Jawaban Uji Coba Instrumen Penelitian
SOAL UJI COBA INSTRUMEN

SISTEM PERNAFASAN MANUSIA

Mata Pelajaran . IPAS

Materi : Sistem Pernafasan Manusia
Sekolah : MI Paninggalan

Kelas : VI (Enam)

PETUNJUK UMUM
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Anda melihat teman sekelas yang tiba-tiba mengalami sesak napas ketika sedang
berolahraga di lapangan. Jelaskan tiga langkah pertama yang harus Anda
lakukan untuk membantu teman Anda sebelum bantuan medis tibal

2. Anda mendengar seseorang di sekitar Anda mengalami serangan asma yang
parah. Bagaimana cara Anda membantu orang tersebut menggunakan inhaler
yang mereka miliki? Jelaskan langkah-langkahnya!

3. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga alat pernapasan kita tetap sehat dan
kuat? Jelaskan dua langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah
gangguan pernapasan seperti pilek atau batuk!

4. Bandingkan penggunaan masker wajah dan penggunaan sapu tangan untuk
menutup mulut dan hidung saat seseorang batuk atau bersin. Manakah yang
menurut Anda lebih efektif dalam mencegah penyebaran infeksi pernapasan?

Jelaskan alasannya!
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LEMBAR JAWABAN

Nama : Nilai

Kelas




B.3 Rubrik Panskor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

RUBRIK PANSKOR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

83

INDIKATOR KRITERIA SKOR 0-1-2 (TIDAK MEMENUHI - MEMENUHI | NOMOR | BOBOT
PENILAIAN SEBAGIAN - MEMENUHI DENGAN BAIK) SOAL SOAL
Soal Kasus Studi :
Penyebab Masalah 1
. Pernapasan
L Mem?hzm' '.Af‘.tﬁu . | Mengidentifikasi 0: Tidak mengidentifikasi langkah-langkah.
ngaggh entifikasi kemungkinan penyebab | 1: Mengidentifikasi satu langkah tanpa detail. 4
masalah pernapasan 2: Mengidentifikasi langkah dengan detail.
Menyajikan langkah- 0: Tidak menjel.askan urutan atau teknik_ penggunaan.
2. Menyusun langkah untuk 1: Penggunaan inhaler tidak tepat atau tidak detail.
' 2: Menjelaskan urutan dan teknik penggunaan inhaler
Rencana _ penanganan masalah dengan baik.
Penyelesaian Soal Rencana
Penanganan Darurat: 2
3. Menyelesaikan Seran_gan A.S ma - - o
) Rencana Mengidentifikasi 0: Tldak_mengl_den@lflkaﬂ Iangkah-langkah._
Penyelesaian langkah-langkah 1: Mengidentifikasi satu langkah tanpa detail. 4
penanganan darurat 2: Mengidentifikasi langkah dengan detail.
. .| Menjelaskan urutan 0: Tidak menjelaskan urutan atau teknik penggunaan.
4 I\K/I:SI;TSEUKhZ?ba“ penggunaan inhaler 1: Peng_gunaan inhaler tidak tepat atau tidak deftail.
Jawaban dengan benar 2: Menjelaskan urutan dan teknik penggunaan inhaler
dengan baik.
Soal Permasalahan 3 4

dan Solusi: Mencegah
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INDIKATOR KRITERIA SKOR 0-1-2 (TIDAK MEMENUHI - MEMENUHI | NOMOR | BOBOT
PENILAIAN SEBAGIAN - MEMENUHI DENGAN BAIK) SOAL SOAL
Gangguan

Pernapasan
Mengidentifikasi 0: Tidak mengidentifikasi langkah pencegahan.
langkah pencegahan 1: Mengidentifikasi satu langkah dengan kurang jelas.
untuk kesehatan 2: Mengidentifikasi dua langkah dengan jelas.
pernapasan
Menyajikan alasan 0: Tidak memberikan alasan atau penjelasan.
untuk langkah-langkah | 1: Penjelasan tidak relevan atau tidak mendalam.
pencegahan 2: Penjelasan relevan dan mendalam.

Soal Perbandingan
Solusi: Masker Wajah 4
vs Sapu Tangan
Menyajikan argumen 0: Tidak memberikan argumen. 4
mengapa masker wajah | 1. Argumen tidak relevan atau tidak mendalam.
lebih efektif 2: Argumen relevan dan mendalam mengenai
keefektifan masker wajah.
Keterangan:

o Skor 0: Tidak memenuhi atau tidak ada bukti pengetahuan yang cukup.
o Skor 1: Memenuhi sebagian dengan kekurangan atau kesalahan.
« Skor 2: Memenuhi dengan baik dan lengkap sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Sumber : Indikator menurut Polya (Erwin, 2016) dalam Jurnal Pendidikan Matematika Upaya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui Strategi Problem Based Learning Pada Kelas VIII C SMP Muhammadiyah
29 Sawangan Depok halaman 37-38.
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KISI-KISI SOAL DAN JAWABAN PRE-TEST INSTRUMEN PENELITIAN

KEMAPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI PERNAPASAN MANUSIA KELAS 5

INDIKATOR

SOAL

JAWABAN

1. Memahami Atau
Mengindentifikasi
Masalah

2. Menyusun
Rencana
Penyelesaian

3. Menyelesaikan
Rencana
Penyelesaian

4. Melihat Kembali
Keseluruhan
Jawaban

1. Anda mendengar seseorang di sekitar Anda

mengalami serangan asma yang parah.
Bagaimana cara Anda membantu orang
tersebut menggunakan inhaler yang mereka
miliki? Gambarkan langkah-langkahnya!

1. Langkah-langkah untuk membantu seseorang yang

mengalami serangan asma yang parah dengan
menggunakan inhaler meliputi:

e Meminta orang tersebut untuk duduk atau berdiri tegak.

o Membantu mereka untuk melepas tutup inhaler dan
memasukkan inhaler ke dalam mulut.

o Meminta mereka untuk menekan inhaler saat mereka
menarik napas dalam-dalam.

. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga alat

pernapasan kita tetap sehat dan kuat?
Jelaskan dua langkah pencegahan yang
dapat dilakukan untuk mencegah gangguan
pernapasan seperti pilek atau batuk!

. Langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk menjaga

kesehatan alat pernapasan meliputi:

« Mencuci tangan secara teratur, terutama sebelum
menyentuh wajah, untuk mencegah penyebaran kuman.

e Menghindari paparan asap rokok dan polusi udara yang
dapat merusak paru-paru.

. Bandingkan penggunaan masker wajah dan

penggunaan sapu tangan untuk menutup
mulut dan hidung saat seseorang batuk atau
bersin. Manakah yang menurut Anda lebih
efektif dalam mencegah penyebaran infeksi
pernapasan? Jelaskan alasannya!

. Masker wajah lebih efektif dalam mencegah penyebaran

infeksi pernapasan karena menutupi mulut dan hidung
secara menyeluruh, sementara sapu tangan mungkin tidak
menutupi dengan sempurna dan bisa lebih sulit untuk
dibuang setelah digunakan.
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Sumber : Indikator menurut Polya (Erwin, 2016) dalam Jurnal Pendidikan Matematika Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Melalui Strategi Problem Based Learning Pada Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 29 Sawangan Depok
halaman 37-38.
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B.5 Soal Pre-Test dan Lembar Jawab

SOAL PRE-TEST

SISTEM PERNAFASAN MANUSIA

Mata Pelajaran . IPAS

Materi : Sistem Pernafasan Manusia
Sekolah : MI Paninggalan

Kelas :V (Lima)

PETUNJUK UMUM
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Anda mendengar seseorang di sekitar Anda mengalami serangan asma yang
parah. Bagaimana cara Anda membantu orang tersebut menggunakan inhaler

yang mereka miliki? Jelaskan langkah-langkahnya!

2. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga alat pernapasan kita tetap sehat dan
kuat? Jelaskan dua langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah

gangguan pernapasan seperti pilek atau batuk!

3. Bandingkan penggunaan masker wajah dan penggunaan sapu tangan untuk
menutup mulut dan hidung saat seseorang batuk atau bersin. Manakah yang
menurut Anda lebih efektif dalam mencegah penyebaran infeksi pernapasan?
Jelaskan alasannyal
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LEMBAR JAWABAN

Pre-Test

Nama : Nilai

Kelas




B.6 Kisi-Kisi Soal dan Jawaban Post-Test Instrumen Penelitian
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KISI-KISI SOAL POST-TEST INSTRUMEN PENELITIAN
KEMAPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI PERNAPASAN MANUSIA KELAS 5

INDIKATOR

SOAL

JAWABAN

1. Memahami Atau
Mengindentifikasi
Masalah

2. Menyusun Rencana

Penyelesaian

3. Menyelesaikan
Rencana Penyelesaian

4. Melihat Kembali
Keseluruhan Jawaban

1. Kamu melihat temanmu mengalami
sesak napas dan dia memiliki inhaler.
Apa yang harus kamu lakukan untuk
membantu temanmu menggunakan
inhaler dengan benar? Jelaskan
langkah-langkahnya dengan
sederhana!

. Langkah-langkah untuk membantu teman menggunakan

inhaler dengan benar, yaitu :

- Minta temanmu untuk duduk dengan nyaman.

- Guncang inhaler dengan baik agar obat tercampur rata.

- Temanmu harus mengeluarkan napas terlebih dahulu.

- Temanmu harus memasukkan masker inhaler ke dalam
mulutnya dan menekan inhaler untuk mengeluarkan
obat sambil menarik napas dalam-dalam.

- Temanmu harus menahan napas selama beberapa detik
setelah menggunakan inhaler.

- Pastikan temanmu menutup inhaler dengan benar
setelah digunakan.

2. Apa yang bisa kita lakukan untuk
menjaga kesehatan paru-paru Kkita?
Sebutkan dua hal yang bisa Kita
lakukan sehari-hari untuk mencegah
batuk atau pilek!

. Dua langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk

mencegah batuk dan pilek, yaitu :

- Cuci tangan dengan sabun dan air bersih secara rutin
untuk menghindari kuman.

- Makan makanan bergizi seperti buah dan sayur serta
minum air yang cukup untuk menjaga daya tahan tubuh
tetap kuat.
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INDIKATOR

SOAL

JAWABAN

3. Apa bedanya memakai masker dan
menutup mulut dengan sapu tangan
saat seseorang batuk? Menurutmu,
mana yang lebih baik untuk mencegah

penyebaran penyakit?
kenapa!

Jelaskan

3. Bedanya:

- Masker: Menutup

mulut dan hidung dengan masker bisa

menghalangi kuman dan virus keluar dari mulut dan
hidung kita, serta menghindari kita menghirup kuman

dari udara sekitar.

- Sapu tangan: Menutup mulut dengan sapu tangan hanya
menutupi area mulut, dan sapu tangan bisa menjadi
kotor dan tidak sepenuhnya melindungi dari penyebaran

kuman.

Yang lebih baik: Masker biasanya lebih baik karena bisa
menutup dengan lebih rapat dan efektif mencegah penyebaran
kuman. Masker juga bisa melindungi kita dari menghirup

kuman dari orang lain.

Sumber : Indikator menurut Polya (Erwin, 2016) dalam Jurnal Pendidikan Matematika Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siswa Melalui Strategi Problem Based Learning Pada Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 29 Sawangan Depok

halaman 37-38.
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B.7 Soal Post-Test dan Lembar Jawab

SOAL POST-TEST

SISTEM PERNAFASAN MANUSIA

Mata Pelajaran . IPAS

Materi : Sistem Pernafasan Manusia
Sekolah : MI Paninggalan

Kelas :V (Lima)

PETUNJUK UMUM
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Kamu melihat temanmu mengalami sesak napas dan dia memiliki inhaler. Apa
yang harus kamu lakukan untuk membantu temanmu menggunakan inhaler

dengan benar? Jelaskan langkah-langkahnya dengan sederhana!

2. Apayang bisa kita lakukan untuk menjaga kesehatan paru-paru kita? Sebutkan
dua hal yang bisa kita lakukan sehari-hari untuk mencegah batuk atau pilek!

3. Apa bedanya memakai masker dan menutup mulut dengan sapu tangan saat
seseorang batuk? Menurutmu, mana yang lebih baik untuk mencegah

penyebaran penyakit? Jelaskan kenapa!



Nama

Kelas

LEMBAR JAWABAN

Post-Test
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Nilai




LAMPIRAN C ANALISIS INSTRUMEN HASIL UJI COBA
C.1 Hasil Uji Coba Tes
C.2 Validitas Butir Soal
C.3 Reliabilitas Perangkat Soal

C.4 Uji Daya Pembeda
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C.1 Hasil Uji Coba Tes

NO | SUBJEK SINOIR VAP S0/ TOTAL
1 2 3 4
1 | Siswal 4 3 4 3 14
2 | siswa?2 3 3 4 4 14
3 | Siswa 3 4 3 4 3 14
4 | Siswa4 3 4 4 3 14
5 | Siswab 2 3 4 1 10
6 | Siswa 6 4 3 3 2 12
7 | Siswa7 4 3 4 3 14
8 | Siswa 8 4 3 4 3 14
9 | Siswa9 3 4 4 2 13
10 | Siswa 10 3 4 4 3 14
11 | Siswa 11 3 4 3 4 14
12 | Siswa 12 3 3 4 1 11
13 | Siswa 13 3 4 4 4 15
14 | Siswa 14 3 3 3 2 11
15 | Siswa 15 2 4 4 2 12
16 | Siswa 16 4 3 4 3 14
17 | Siswa 17 4 3 4 2 13
18 | Siswa 18 4 2 2 1 9
19 | Siswa 19 3 0 4 2 9
20 | Siswa 20 4 3 4 3 14
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C.2 Validitas Butir Soal
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SKOR TIAP SOAL TOTA
NO | SUBJEK 1 > 3 2 L
1 | Siswal 4 3 4 3 14
2 | siswa?2 3 3 4 4 14
3 | Siswa 3 4 3 4 3 14
4 | Siswa4 3 4 4 3 14
5 | Siswab 2 3 4 1 10
6 | Siswa 6 4 3 3 2 12
7 | Siswa7 4 3 4 3 14
8 | Siswa8 4 3 4 3 14
9 | Siswa9 3 4 4 2 13
10 | Siswa 10 3 4 4 3 14
11 | Siswa 11 3 4 3 4 14
12 | Siswa 12 3 3 4 1 11
13 | Siswa 13 3 4 4 4 15
14 | Siswa 14 3 3 3 2 11
15 | Siswa 15 2 4 4 2 12
16 | Siswa 16 4 3 4 3 14
17 | Siswa 17 4 3 4 2 13
18 | Siswa 18 4 2 2 1 9
19 | Siswa 19 3 0 4 2 9
20 | Siswa 20 4 3 4 3 14
0,2891216 | 0,645929 | 0,457018 | 0,844185
r hitung 5 7 8 8
r tabel 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438
- I/';jl?s Valid Valid Valid




C.3 Reliabilitas Perangkat Soal

NO SUBJEK ZSKOR TIQ‘P BUTIR4 TOTAL
1 Siswa 1 3 4 3 10
2 siswa 2 3 4 4 11
3 Siswa 3 3 4 3 10
4 Siswa 4 4 4 3 11
5 Siswa 5 3 4 1 8
6 Siswa 6 3 3 2 8
7 Siswa 7 3 4 3 10
8 Siswa 8 3 4 3 10
9 Siswa 9 4 4 2 10

10 Siswa 10 4 4 3 11

11 Siswa 11 4 3 4 11

12 Siswa 12 3 4 1 8

13 Siswa 13 4 4 4 12

14 Siswa 14 3 3 2 8

15 Siswa 15 4 4 2 10

16 Siswa 16 3 4 3 10

17 Siswa 17 3 4 2 9

18 Siswa 18 2 2 1 5

19 Siswa 19 0 4 2 6

20 Siswa 20 3 4 3 10

Varian Butir 0,831579 | 0,302632 | 0,892105 | 3,094737
Jumlah Varian
Butir 2,026316
Varian Total 3,094737
Sedan



C.4 Uji Daya Pembeda
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SKOR TIAP SOAL
NO | SUBJEK Ll
1 2 3 4

1 Siswa 13 3 4 4 4 15

2 Siswa 1 4 3 4 3 14

3 siswa 2 3 3 4 4 14 <
4 Siswa 3 4 3 4 3 14 <
5 Siswa 4 3 4 4 3 14 S
6 Siswa 7 4 3 4 3 14 >
7 Siswa 8 4 3 4 3 14 o
8 Siswa 10 3 4 4 3 14 =
9 | Siswall 3 4 3 4 14

10 | Siswal6 4 3 4 3 14

11 | siswa20 4 3 4 3 14

12 Siswa 9 3 4 4 2 13 T
13 Siswa 17 4 3 4 2 13 <§E
14 Siswa 6 4 3 3 2 12 s
15 | Siswails 2 4 4 2 12 S
16 Siswa 12 3 3 4 L 1 .
17 | siswa14 3 3 3 2 1 3
18 Siswa 5 2 3 4 ! 10 E
19 | Siswa18 4 2 2 L 2

20 | siswa19 3 0 4 2 d

Jumlah 67 62 75 o1

- BA 35 34 39 33

B BB 32 28 36 18

D IA 10 10 10 10

m B 10 10 10 10

; D 0,3 0,6 0,3 15

<Q( Kriteria Cukup Tinggi Cukup ;1%?;




LAMPIRAN D PERANGKAT PEMBELAJARAN
D.1 Modul Ajar
D.2 LKPD
D.3 Rubrik Penilaian
D.4 Bahan Bacaan

D.5 Instrumen Penilaian
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D.1 Modul Ajar

MODUL AJAR IPAS

A. INFORMASI UMUM

1. Nama Penulis : Anti Octaviani

2. Instansi : MI Paninggalan

3. Tahun 12024

4. Jenjang Sekolah : SD/MI

5. Kelas :5

6. Alokasi Waktu : 3 X pertemuan ( 2 x 35 menit)

7. Kompetensi awal : Mengenali sistem pernafasan pada manusia
8. PPP

10.
11.

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME
Mandiri

Berakhlak mulia,

Kreatif

Bergotong royong

Sarana dan Prasarana :

Video pembelajaran sistem pernapasan manusia, Kertas Bufalo, Ruang kelas,

Benda-benda bekas (Botol, Kardus dll), Proyektor dan audio

Target Peserta Didik : Fase C Kelas 5

Model Pembelajaran : PJBL

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media

sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran

darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar.

2. Elemen/ domain CP :
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Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial)

3. Tujuan Pembelajaran :

Mengindentifikasi organ-organ dalam sistem pernapasan manusia.

Menunjukkan bagian-bagian organ sistem pernapasan manusia melalui bagan.
Mendemonstrasikan proses kerja sistem pernapasan manusia melalui media sederhana
dibuat bersama kelompok dengan memanfaatkan barang bekas.

Memahami cara memelihara organ pernapasan.

Kata Kunci

Organ sistem pernapasan manusia

Pemahaman Bermakna

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Organ sistem pernapasan manusia terdiri atas hidung,
faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru (alveolus).

Pertanyaan Pematik

Anak-anak, tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk bernapas?

Apa saja yang organ tubuh yang digunakana untuk proses pernapasan manusia?

Persiapan Pembelajaran

Langkah-langkah yang perlu dipersiapakan oleh guru sebelum mengajar:
1. Siapkan alat dan bahan (kertas bufalo, alat tulis, botol bekas, balon dlil)

2. Meja dan kursi peserta didik ditata secara individu

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan doa serta pembiasaan pagi
sebagai motivasi untuk menggugah semangat siswa

2. Siswa melakukan Pre-Test, untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.

3. Guru secara singkat memberikan umpan balik atas hasil Pre-Test,

dan memotivasi siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran dengan

sebaik- baiknya.
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4. Mengondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran dengan melakukan
apersepsi berupa mengingat pembelajaran/ materi sebelumnya dan
dikaitkan dengan materi hari ini.

5. Menyampaian materi dan tujuan pembelajaran hari ini

6. lce breaking Sistem Pernapasan.

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

Kegiatan Inti

Pertemuan 1 : Aktivitas 1 : Mengkaji Konsep Organ Pernafasan pada

Manusia
1. Menggali Pengetahuan Siswa (30 Menit)

a. Menyimak video yang ditayangkan oleh guru tentang sistem

pernapasan manusia

b. Siswa menjawab soal di LKPD tentang hasil menyimak video sistem

pernapasan
c. Siswa membuat bagan dengan kertas bufalo
d. Menjelaskan hasil bagan yang dibuat
2. Presentasi hasil Kajian Materi ( 30 menit)
a. Presentasi masing masing perwakilan kelompok
b. Menkritisi materi yang dipresentasikan
3. Klarifikasi (10 Menit)
a. Guru melakukan klarifikasi hasil presentasi

b. Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya dan menjawab

Pertemuan 2 : Aktivitas 2 : Persiapan observasi dan Unjuk Kerja

1. Persiapan (10 Menit)
a. Siswa menyiapkan alat bahan yang akan digunakan

b. Siswa merancang alat pernapasan manusia secara sederhana dengan
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alat bahan yang tersedia.

2. Sintak PjBL (Project Based Learning) ( 50 menit)
Tahap 1: Penentuan projek

» Siswa sudah duduk secara berkelompok.

» Siswa dan guru menentukan projek yang akan dikerjakan tentang
“Cara membuat model Organ Pernapasan Manusia™.

Tahap 2: Perencanaan langkah-langkah penyelesaian projek

» Masing-masing kelompok diberi lembar kerja siswa (LKPD).

» Siswa menyimak kegiatan dan langkah-langkah mengerjakan
LKPD yang akan dilaksanakan, kemudian merencanakan kegiatan
yang akan dilakukan.

» Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada yang belum dimengerti.
Tahap 3: Penyusunan jadwal pelaksanaan projek

» Siswa dengan bimbingan guru menentukan waktu untuk
melakukan tugas (membuat model Organ Pernapasan Manusia”)
pada LKPD.

» Siswa dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan LKPD tersebut.

Tahap 4: Penyelesaian projek dengan fasilitas dan monitoring

quru
» Siswa membaca tugas pada LKPD.

» Masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan untuk
membuat model sederhana tentang organ pernapasan manusia.

» Dengan mengikuti prosedur percobaan, siswa mulai membuat
model, berdasarkan contoh yang diberikan oleh guru.
(collaboration and creativity)

» Siswa bekerja sama dalam membuat model sederhana.

» Siswa menyempurnakan hasil karyanya.

» Guru berkeliling pada masing-masing kelompok untuk memberi
bimbingan dan arahan dalam membuat projek.

» Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika mengalami kesulitan.
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Pertemuan 3 : Aktivitas 3 : Laporan Hasil Proyek

1. Diskusi Terbimbing ( 30 menit)

Tahap 5: Penyusunan laporan dan presentasi hasil projek.

> Peserta didik menuliskan hasil laporan kegiatan sederhana dalam
membuat projek poster organ pernapasan manusia pada LKPD.

» Masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil kerja
kelompoknya di depan kelas secara bergantian. (communication)

» Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapan, pertanyaan, atau masukan pada kelompok yang
presentasi.

» Masing-masing kelompok mencatat tanggapan, pertanyaan, atau
masukan dari kelompok lain sebagai laporan.

» Siswa diberikan apresiasi dan penguatan terhadap hasil pembuatan

projek siswa.

3. Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Manusia ( 30 menit)
a. Siswa mengamati video tentang cara merawat organ pernapasan pada
manusia dilanjutkan tanya jawab antara siswa dan guru terkait video

tersebut.

b. Siswa bersama guru membaca terlebih dahulu teks bacaan “Sembilan

Bahaya Kabut Asap dan Cara Mengatasinya.

c. Memberi kesempatan pada kelompok lain untuk bertanya dan

menjawab
4. Klarifikasi (10 Menit)
a. Guru melakukan klarifikasi pembelajaran

b. Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya dan menjawab

Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran
hari ini.

2. Guru memberi penguatan atas proses pembelajaran hari ini tentang
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sistem pernapasan manusia pada pesan lisan

3. Guru menyampaikan secara singkat pembelajaran untuk esok hari
terkait materi yang sama.
EVALUASI

e Membimbing peserta didik membuat rangkuman pelajaran
e Membimbing peserta didik untuk merefleksi proses dan materi pelajaran

POST-TEST

 Siswa mengerjakan Post-test

MEMBERIKAN PENGHARGAAN
e Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
e Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
e Menyanyikan lagu daerah.

¢ Berdoa

Pengayaan dan Remedial

1. Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelajaran (belum
tuntas) maka diajak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial)

2. Bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran (sudah
tuntas) diberi tugas untuk mengerjakan Latihan pengayaan

Refleksi Guru

1. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian, misalnya: ketepatan pemilihan
media pembelajaran, ketercukupan alat dan bahan yang digunakan,
ketepatan sumber belajar, alat yang digunakan dapat bekerja dengan
optimal, dsb.

2. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian khusus. Dalam menilai sikap
Peserta didik dalam berdiskusi dan keterampilan peserta didik dalam
kegiatan presentasi maka guru akan memperhatikan dengan cermat setiap
Peserta didik dan akan memberikan perhatian khusus pada beberapa
Peserta didik yang perlu bantuan.

3. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan.
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4. Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan untuk proses pembelajaran
berikutnya.
Refleksi Peserta Didik

1. Belajar apa hari ini ?

2. Apa yang membuat senang pada pembelajaran hari ini?
3. Sikap baik apa yang didapat pada pembelajaran hari ini ?

Materi Ajar
1. Alat Tulis
2. Alat sederhana sistem pernapasan Buku catatan siswa
3. Buku cetak IPAS

4. Video sistem pernapasan

Asesmen

1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa: observasi/ pengamatan

2. Tulis : LKPD

Asesmen pada akhir proses pembelajaran (sumatif) : Mendemonstrasikan cara

kerja sistem orang pernapasan manusia dengan alat sederhana

5. GLOSARIUM
¢ Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan
tertentu.
e Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling

bekerjasama satu sama lain.

6. Daftar Pustaka

e Definisi organ
https://amp.suara.com/health/2022/02/04/105500/perbedaan- organ-dan-
sistem-organ-pada-tubuh-manusia-lengkap-beserta-contohnya diakses
tanggal 20 Juli 2024

e Sistem organ https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sistem-

organ/amp/ diakses tanggal 20 Juli 2024


http://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sistem-organ/amp/
http://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sistem-organ/amp/
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Mengetahui

Peneliti Kelas 5

Anti Octaviani

NIP. 196407281988032002 NIM. 20846002
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D.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

[ Aktivitas 1 ]
)

A = NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

LANGKAH KEGIATAN :
1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru tentang sistem
pernapasan manusia pada link
https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4

Tugas1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1. Mengapa makhluk hidup perlu bernafas?
2. Darimana kita mendapatkan oksigen?

3. Bagaimana cara mengambil nafas dan membuang nafas?

Tugas 2 :

1. Buatlah bagan organ pernafasan pada kertas bufalo yang
telah disediakan gurumu (berdasarkan tayangan video
yang telah kamu amati !

2. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!



https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4
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Aktivitas 2 ]
)

NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

LANGKAH KEGIATAN :

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Amatilah contoh alat peraga organ pernafasan berikut.

K
8
:
-
'

Tugas1:

3. Buatlah alat peraga organ pernafasan bersama dengan kelompokmu!

4. Presentasikan alat peraga oragan pernafasan tersebut di depan kelas
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Aktivitas 3 ]
J

NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

LANGKAH KEGIATAN :

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan!

Tugas1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1.Kegiatan apa saja yang telah kalian lakukan selama2 pertemuan sebelumnya?
2. Bagaimana sistem kerja pernafasan pada manusia?

3. Bagaimana cara kita bersyukur kepada Tuhan YME atas karunianya memberi

kita organ pernafasan?
4.Bagaimana cara kita menjaga kesehatan organ pernafasan?

5. Mengapa kita harus menjaga kesehatan organ pernapasan?

Tugas 2 :

2. Tulislah kesimpulan pada kegiatan ini!




D.3 Rubrik Penilaian

a. Rubrik Penilaian Bagan Sistem Pernapasan :
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o Baik Sekali Baik Cukup Birﬁgﬁl‘éan
4 3 2 1
Pengetahuan | Bagan dibuat | Bagan dibuat | Bagan kurang Bagan tidak
tentang dengan tepat | dengan tepat, | tepat, penjelasan | tepat, penjelasan
Organ disertai penjelasan kurang lengkap | kurang lengkap
Pernapasan penjelasan kurang namun benar dan kurang
Manusia yang lengkap | lengkap benar
dan benar namun benar

Keterampilan

Bagan sangat

Bagan mudah

Bagan mudah

Bagan agak sulit

dalam mudah dibaca | dibaca dan dibaca namun dibaca dan
Mengelola dan sangat mudah anak sulit dimengerti
Informasi mudah dimengerti dimengerti
dalam bentuk | dimengerti
Bagan
b. Rubrik Penilaian Alat Peraga
Aspek Skor Kriteria
Kognitif Alat peraga yang dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan,
5 dapat menjelaskan sebuah konsep dengan benar, dan mudah
dipahami oleh siswa.
Alat peraga yang dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan,
4 dapat menjelaskan sebuah konsep dengan benar, tetapi tidak
cukup mudah dipahami oleh siswa.
Alat peraga yang dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan,
3 dapat menjelaskan sebuah konsep dengan benar, tetapi sulit
untuk dipahami oleh siswa.
5 Alat peraga yang dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan,
tetapi konsep yang dijelaskan salah.
1 Alat peraga yang dibuat tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan
Afektif Alat peraga dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
5 materi pembelajaran dan membuat siswa berpartisipasi aktif
selama proses pembelajaran.
Alat peraga kurang meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
4 materi pembelajaran, tetapi dapat membuat siswa
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Alat peraga tidak dapat meningkatkan ketertarikan siswa
3 terhadap materi pembelajaran, tetapi dapat membuat siswa
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
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Aspek Skor Kriteria

Alat peraga dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap

2 materi pembelajaran, tetapi tidak membuat siswa
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Alat peraga tidak meningkatkan ketertarikan siswa terhadap

1 materi pembelajaran dan tidak membuat siswa berpartisipasi
aktif selama proses pembelajaran.

Fisik 5 Alat peraga mudah digunakan dan tidak rusak.

4 Alat peraga mudah untuk digunakan tetapi cukup mudah
rusak.

3 Alat peraga sedikit sulit untuk digunakan tetapi tidak mudah
rusak.

5 Alat peraga mudah untuk digunakan tetapi sangat mudah
rusak.

1 Alat peraga sangat sulit untuk digunakan dan mudah rusak.

c. Rubrik penialian Demonstrasi :

Penilaian (Skoring) : _ Total Nilai Siswa  x10 =....
Total Nilai Maksimal
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D.4 Bahan Bacaan
Pengertian :

Sistem pernapasan adalah organ-organ yang melibatkan proses bernapas,
bertanggung jawab dalam pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Organ yang
paling bertanggung jawab dalam sistem pernapasan adalah paru-paru, yang mana

paru-paru ini sebagai pembawa pertukaran gas saat proses pernapasan manusia.

Sistem Pernapasan pada Manusia

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkan energi dari
makanan. Energi itu menggerakkan semua proses kehidupan yang sangat penting

pada tubuh.

Pernapasan adalah proses yang dilakukan oleh organisme untuk menghasilkan
energi dari hasil metabolisme. Ada dua macam pernapasan yaitu pernapasan
eksternal (luar) dan internal (dalam). Pernapasan luar meliputi proses pengambilan
02 dan pengeluaran CO2 dan uap air antara organisme dengan lingkungannya.
Pernapasan internal disebut juga pernapasan seluler karena pernapasan ini terjadi di
dalam sel, yaitu di dalam sitoplasma dan mitokondria.

Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus,
bronkiolus, dan paru-paru (alveolus).
1. Hidung

Udara masuk melalui lubang hidung ke dalam rongga hidung. Di dalam
rongga hidung terdapat rambut-rambut pendek dan tebal untuk menyaring dan
menangkap kotoran yang masuk bersama udara. Selain disaring udara yang masuk

dilembapkan oleh selaput hidung.

2. Faring
Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan pada bagian depan

dan saluran pencernaan pada bagian belakang.

3. Laring
Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring. Laring terdiri atas
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sembilan susunan tulang rawan berbentuk kotak.
4. Trakea (batang tenggorokan)
Pada trakea terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak dan

mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

5. Bronkus
Bronkus merupakan percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus kiri dan

bronkus kanan.

6. Bronkiolus

Bronkiolus merupakan percabangan dari bronkus.

7. Alveolus
Alveolus terdapat di dalam paru-paru merupakan tempat terjadinya
pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Alveolus dikelilingi kapiler-kapiler
darah. Alveolus berbentuk seperti buah anggur.
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Keterangan gambar

hidung
faring
laring
trakea
bronkus
paru-paru
diafragma

m D QOQTO

Sumber: 100 Pengetabuan tentang Tubub Manusia; Steve Parker; Pakar Raya 2007

Sistem pernapasan pada manusia

.\_4, X
é% SRS
"‘ '\fb-,-y» “h
f 2

S ber: 100 Tubuh ia; Steve Parker; Pakar Raya 2007

Paru-paru

Keterangan gambar:

a paru-paru kanan e bagian dalam bronkus

b bronkus kiri f alveoli

c otot-otot di dinding F=3 ruang udara di alveoli
bronkus

d < ruang udara di dalam b pembalubdarab
bronkus i : bronkiola

Udara masuk ke dalam tubuh melalui lubang hidung, lalu masuk ke dalam
batang tenggorokan. Batang tenggorokan adalah sebuah pipa mulai dari belakang
hidung dan mulut, lalu turun ke paru-paru.

Dari batang tenggorokan udara masuk ke dalam paru-paru. Di dalam paru-
paru, oksigen terserap ke dalam pembuluh darah halus. Sebaliknya, gas karbon
dioksida dari pembuluh darah masuk ke dalam paru-paru dan selanjutnya dibuang
saat kita mengembuskan napas.

Sumber: 100 Pengetahuan tentang Tubuh Manusia; Steve Parker; Pakar Raya;
2007
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Video Pernapasan Manusia

Pangkal tenggorok
(laring)

Batang tenggorok
(trakea)

Cabang batang

tenggorok (bronkus) Paru-parv

cabang batang tenggorok (bronkus), dan paru-paru.

o B & [J OO [}

Link : https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8



https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8

D.5 Intrumen Penilaian
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No.

Nama siswa

Nilai
LKPD

Nilai
Bagan

Nilai Alat
Peraga

Nilai
Tanya
Jawab

Total
Nilai

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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LAMPIRAN E ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN
E.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test
E.2 Uji Normalitas
E.3 Uji Homogenitas

E4UjiT



E.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Data Pre-Test

Data Post-Test
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Sekor Tiap Soal

No Responden 1 > 3 Total Sekor
1 Siswa 1 1 0 3 4
2 siswa 2 2 1 0 3
3 Siswa 3 0 0 0 0
4 Siswa 4 0 0 0 0
5 Siswa 5 2 2 1 5
6 Siswa 6 2 0 1 3
7 Siswa 7 0 1 2 3
8 Siswa 8 1 0 2 3
9 Siswa 9 0 0 1 1
10 Siswa 10 0 1 2 3
11 Siswa 11 2 1 2 5
12 Siswa 12 2 1 1 4
13 Siswa 13 2 0 2 4
14 Siswa 14 0 1 2 3
15 Siswa 15 2 0 2 4
16 Siswa 16 1 0 2 3
17 Siswa 17 1 1 2 4
18 Siswa 18 2 1 2 5
19 Siswa 19 4 2 2 8
20 Siswa 20 1 1 2 4

(2]
o

No | Responden 1Sekor 'I;ap Soal3 Total Sekor
1 Siswa 1 4 4 4 12
2 | siswa?2 3 3 4 10
3 | Siswa3 4 4 4 12
4 | Siswa 4 4 4 4 12
5 | Siswab 4 4 4 12
6 | Siswab6 4 4 4 12
7 Siswa 7 4 4 4 12
8 | Siswa8 4 4 4 12
9 | Siswa9 4 4 4 12
10 | Siswa 10 3 2 4 9
11 | Siswa 11 4 4 4 12
12 | Siswa 12 3 4 4 11
13 | Siswa 13 3 4 3 10
14 | Siswa 14 4 4 4 12
15 | Siswa 15 4 3 4 11
16 | Siswa 16 3 4 4 11
17 | Siswa 17 3 2 0 5
18 | Siswa 18 4 4 4 12
19 | Siswa 19 4 4 3 11

20 | Siswa 20 4 4 4 12

222




E.2 Uji Normalitas

UJI NORMALITAS POST-TEST
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No| xi | X | xix | (x%2] S Zi fzi) | s(zi) | F(zi)-S(zi)
1 | 40 | 53| -13 | 169 |5,71241 | -2,27575 | 0,011431 | 0,05 | 0,038569473

2 | 45 | 53| -8 | 64 |571241 -1,40046 | 0,080688 | 0,15 | 0,069312148

3 |45 |53 -8 | 64 |571241-1,40046 | 0,080688 | 0,15 | 0,069312148 Rata-rata 55,5 L hitung | 0,1502683
4 |50 | 53| -3 9 |5,71241 | -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321 | | Simpangan baku | 5,712406 L tabel 0,195
5 |50 | 53| -3 9 |5,71241 | -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321 Maksimal | 0,150268

6 |50 | 53| -3 9 | 571241 -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321

7 |50 | 53| -3 9 |5,71241 | -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321 Karena L hitung (0,15027) < L Tabel (0,195)

8 |50 | 53| -3 9 |5,71241 | -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321 Maka Data Berdistribuasi Normal

9 |50 |53 -3 9 | 571241 -0,52517 | 0,299732 | 0,45 | 0,150268321

10 | 55 | 53 | 2 4 |5,71241[0,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225 L hitung | L tabel Keterangan
11 | 55 | 53| 2 4 | 5,71241[0,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225 | Post-test | 0,150268 Berdistribusi Normal
12 |55 | 53| 2 4 |5712410,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225

13 | 55 | 53| 2 4 |5,71241[0,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225

14 | 55 | 53| 2 4 |5,71241[0,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225

15 | 55 | 53 | 2 4 |5712410,350115 | 0,636874 | 0,75 | 0,113126225

16 | 60 | 53 | 7 | 49 |571241|1,225402|0,889788| 1 | 0,110211852

17 | 60 | 53 | 7 | 49 |571241|1,225402|0,889788| 1 | 0,110211852

18 | 60 | 53 | 7 | 49 |5,71241|1,225402 | 0,889788 | 1 | 0,110211852

19 | 60 | 53 | 7 | 49 |571241|1,225402|0,889788| 1 | 0,110211852

20 | 60 | 53| 7 | 49 5712411225402 |0,889788| 1 | 0,110211852

2,308620307




E.3 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test

Jika f hitung < f tabel maka varians homogen
Kesimpulannya : karena f hitung (1,614674631) < f tabel (2.17)

Sampel dk var Hasil var akar dk s2 logs2 | dklogs2
Pre-Test 19 80,19736842 | 8,955298343 1523,75 1,90416 | 36,17904
Post-Test 19 32,63157895 | 5,712405706 620 1,513638 | 28,75912

Jumlah 38 112,8289474 | 14,66770405 2143,75 3,417798 | 64,93817

s2 gab 56,41447368 Kelas Varians F hitung | F tabel
log s2 gab | 1,751390541 Pre-Test 80,19736842

1,614675 2,17
B 66,55284055 Post-Test 32,63157895
f hitung 1,614674631
f tabel 2,17
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E.4 Ujit

UJI T (Separated Varians) Nilai hasil Pre-test dan Post-Test
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Mencari rata-rata
(xbar)
Pre-Test 53
Post-Test 17,25
Mencari Varians
. dk log
Sampel dk var Hasil var | dks2 log s2 2
Pre-Test 19 80,19737 | 8,955298 | 1523,75 | 1,90416 | 36,17904
Post-Test 19 32,63158 | 5,712406 620 1513638 | 28,75912
Jumlah 38 112,8289 | 14,6677 | 2143,75 | 3,417798 | 64,93817
Mencari jumlah n
nl 20
n2 20
Mencari t hitung Kelas Rata-rata | t hitung | ttabel Keterangan
t hitung | 15,05153 Pre-Test | 17,25 Signifikat/Terdapat
15,051 2,02
Post-Test 53 505153 025 Pengaruh
Mencari t tabel
t tabel (0,05) | 2,025 Kesimpulan:

Dikarenakan t hitung (15,05153) > t tabel (2.025) maka Ho ditolak Ha diterima (terdapat pengaruh)
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LAMPIRAN F SAMPEL BERKAS JAWABAN SISWA
F.1 Sampel Jawaban Uji Coba
F.2 Sampel Jawaban Pretest
F.3 Sampel Jawaban Posttest

F.4 Sampel Jawaban LKPD (Aktivitas Siswa)



F.1 Sampel Jawaban Uji Coba

v

LEMBAR JAWABAN
Nama : HAu(‘A Al Ghumait o Rilal
Kelas 3 J
[ Cenam) H

-———-

D_longkah  Unike wrembantu  teman yang feralk

hWapaf saat  olalh rana

\{ 1.‘ e mbantu dudu‘t Aulu
2 Sutul dia wmengambi b hapac Pdnh"

3. Member  dja mMinuwn

2 \anj\m\,\ unmb  YAlewmbahim orany  yang ehen
(epappun Jintrng Pa!u lnlheler
1. nuakan tflh‘\é\\\(\ 'n(‘\cl(’.(“(\:}(\
2 'V\QW\ Len '“L\U’""— [c,dfl\ d. \¢ (e n

@ lam\lﬂ\a Mdn”-&\“i/‘ .’;1"4‘\\;-)1 E}u{\h ‘DC_Y‘J)A_PQ_CQL«__

k“Hﬁ Pﬂ‘lk b Lobale =
vy 1 - faubi _afap  robs
_ 2. Cuei t9Agan  con
3. me"‘(koﬁ [ v bvnyey
I J s

@ MQMylnalCa(ﬂ Malber barene  AAkul fipa=ta ba

bers nodi Feﬁ/‘hﬂ‘@ Mulut Sama Qidug,, falo
y ! ‘PLW foruhj +“hjqn iﬂé‘ﬁa.
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LEMBAR JAWABAN

Nama : Megyd Nur fadilgh Nilai

b

Ja _3_]_3_[\_3kah Untuk  memban™ kman Sopk IS oty
- Maembeantu dig berdici -
Member dia Mipem -

- Mengajgk #man menarik nab3  Pelan -Pelan

=

2. langkah untue membant ordng  Yany se Asma/yaity
- meltBs Inheler  Ltutup)

3: - Memokoinga ke OFony Atm3 -

g Untwk mepjga  algt Pcrnar_araﬁ ,_ja,;ful
= Mehjoga ke bersthob

\ - Mmencua tan@n I
- Jauk  dar Pousi  Aap atap Fekb ) B

)‘;Eﬁ‘ﬂsiﬁakan., M;_;,It;_u _Farers  dzpa X menytup
bidung  dab mulet . Jak bersie ga kelipe

L -
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F.2 Sampel Jawaban Pre-Test

LEMBAR JAWABAN

Pre-test

Nama :Uifo nurtadiloh Nilai
Kelas 1§ (Wwmo)

\ \_o_).\_omﬂnnqw‘\% ado\al  enddin nalon \p\a\eC

D 4a) Ldak o, \an \avian  devdon ¢pfe  yalou ootk dap Ti\E¥ Wha s waokan
o kon Yond sebot dap mil vm e it bidalk boleh Yo g bel warna

3) Lika o newakal NaShel a%h i bidak mendwital qetv de @y Je el kotof
dew 4130k aran , <aW tovdon odaY Lok Let ¥ Gor ol hal Yang kolot
'b wes v hereit ba¥ 0do ol bevnla
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LEMBAR JAWABAN
Pre-test

Nama M. AKBAR.Z. Nilai
Kelas 1V wmg

L l,) |.vemivke PPAVEVP in helCV 2. miemasvisa \nhalpY e Mylit OFren9 Yen 9 GSme Pokch

\ 2) bire ter aerpc PlIek_atsy Botuk seopke MEminuM 0tSt dep4, idale d20tidek peleh meree

D}) \Phib @k BIE Mpmclksl ScPy t5p0¢cn QPGFWM;'

“
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LEMBAR JAWABAN
Pre-test

Nama 1Ziy Nilai
Kelas :

O@ Uny auw gvnbaimy are Wenglevom apopy, bopi

WIASGOIVA CIOIN UV ka2 vis Lan €N AR Ok 1 n VI 1N [Aving | ’\\M"

@ Alabsoniva nyaena v W don FOND £ i val(€OTANLD sz

G 2N ey LAY i Y. Vi

(D v aioipiapArion e n iaves e e e 1 Gfpra 10 0l 1 ver i @nA VYRR 0
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LEMBAR JAWABAN
Pre-test
Nama :Raar Nilai
Kelas : .
§ ()
\

DOlkeima aamaa nan Pz g) tedesns (amav Gmaph

U@ SamzqNa s ¥tz Aav Vo 4gn wiaD/ (g Srdy

@_mgm_._&z_m Capvia JAMY M9 2ma Wam s S2amz. ARt2sn t19Ls

Lan A kan
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LEMBAR JAWABAN
Pre-test

Nama 1 Ghyisan Nilai

Kelas P h

"7

'LD 1 membuyra PenutuP inhaler 2. mengsukian inhalel gerdit OaNd Y3nd Jpdd 3imd Para)

Y _big terkeni pilek dtay paotuc se9er) mweminum obit . dan 4id3k beith merbpkOc

Lo

‘9J Iehih eFextif memaiii SaPy +an9in_83ar indus Uik kemar
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F.3 Sampel Jawaban Post-Test

0

LEMBAR JAWABAN O
Post-test

N‘m. :+”:{ad ({' Mﬂj Nil‘i

Kelas 2 g)

_——-SSsSsSsSsSsSsSs

O Lagksh- 191 14l Quaiab. e badud ¢heas unjult dudets 2 kocolibhe je p
Lhaam bady haaty ke e Uil nnh ok les hﬂln—,'-u. “ Ima.thlu Lo,

G dikal, hete) ' - LY,
OS‘(PL-UU‘L Spihle ool % V- -

N )z Sebn sedap baiin rpiile 122F PA v,
GlhnB ik Lht p Yok La/ie)jleal :

1a Ju s 24 lup 2 U dils hoeboYap)raw PlQ@ hid, P bes, bdn,,

\\ Tkl’iﬁ-lq Uhi\,/ﬂ Dad s dny, .Sr‘) boldoe {Qpomps Ul oln K_ltu/"n.
CE? P ubid Sap (ap [ ehilh bW ha2aBlcey
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LEMBAR JAWABAN
Post-test

Nama :Naz -9 Nilai
Kelas 'h

__— —————————————

[ gy U cn bl FUcde (O m-viuvapalalv mbEnh 1Y S vg-lu e Ue CGPML.,_‘
dar 9t e gy Kot \e fplede leb by [ -gbibe P S mlche §ulgy
helt myaUederlpmYea laluinebobeey, bt e rlew ety Ue 5 ¢ Pot B4
Ul de [gn v (vt £E6 Wk
Z i duhe!! Yo b/salti de @l llehean | Setmeine 4o P ne v 2 Wl i
WP 91 e Yau \1 R ek Py — P (Wil L6 € NG WEL (Gt AL
aly Vo e | 96 Bu 11 lvCCC, Pe Uler SN PAIS T ]
3. ue ("ha by (L4 \VA bty S s Enb Uat o S Me Vil teP i dsQden
A LP Bav \ve ety g ng B PUUE B2 C 1760 Qhpelf ot ) sl
pAK(J‘(){Apu te e kl"\\/\m&f{?”'oﬂi?‘\’ (4 :
ACki W B K64 Tuine [l bt G e
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LEMBAR JAWABAN

Post-test

Nilai

Nama 1 ¢abwna

Kelas H S
0

0ehgrah-1ahex ahnya hhtbl kewah dh tu tmdihmau Win@hgghhd wahing alev-ég.ga},bau
@4 Oh 9Lhlyy h €90 wunih hieh

,% 2) WMadui «dh th Wo ek VL WaWlhib PRI YAL g Sega \ywaPls
u) Pev (RR{\A ha | PP\ Ll D ha WG L bW, 8 Y hg \n o POS

a QIAUYHheh 10 e lLIaA® A ME L G (cop h gk bl vohste M2 ge PR PE/
fora p s Pdhdaabun by Qnhdh

3) peredd anESPd Wmaskop d a4y ph tOL gubh@d o b - -
W e lee WAPIE Weun ta P ML L) Ol idlihbedalng Ya b {aPuPly

Wehht v mwnlntspvd
W & pinbalk wvae W99 uha(aU WA 616 \ty g h @ e Pudy Ohpl\

MWL sl aw W duag
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LEMBAR JAWABAN CZJ
Post-test
Nama 1Mot Mouoo Nilai
Kelas (5\ Lma
(L

3 AN Ao ACCOAX. - LA sile
Uk edanmodon menuil inpe€l gegiieh & Palicy

ok dapn  bidenq pal svidav  beath Ao D il

. uar [y a\ wanol® dute el
\ Tidak WY AVAWIAAA T LN coman aeadede talBdn soie ol wehh
i mepaiahop racuy
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LEMBAR JAWABAN
Post-test
Niiida OO Nilai
Kelas :5lvwea)
\ O = AW W 0 n no i€l denden -
el

2 Qe oty A2men Un iy v-\A VAV v-(2) mer(dang \oRaIer OOV meag ook L
\y\ﬁma@manmmz_mwmmomg inhen e; vemuvl
M\A1qvnaWn A il

[ AN e o \ee Cuey tf C ’Y’ ~ whY dencien S |
M A vix? \owyc N
i —MMLWMMMQLMMQ cece Qggm
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F.4 Sampel Jawaban LKPD (Aktivitas Siswa)

LAkﬁvi‘l‘as 1 ]

NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (...\...)
. 1..2LEARD 2. .2xbar
o Al p
Y, 3.Pasua 4. D22
5390 6. 2am

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru tentang sistem pernapasan
manusia pada link https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4

Tugas 1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

Mengapa makhluk hidup perlu bernafas? “drera = 2~ucy
n(rh. betl2 Fas (LMD k»lrv Parun- Pary,

2. Darimana kita mendapatkan oksigen? \-.. . yo0oen oy
bew Y wh (Y
3. Bagalmana cara mengarnbll nofas dan membuang nafas?

L p merg 2=l 3 Wreun 20
A CApD e v I Y 2 247 o ,‘ 3 7 e ey o LA CYrera ket
lea' XAV e b 317 AC L 4
Tugas 2 :

1. Buatlah bagan organ pernafasan pada kertas bufalo yang telah
disediakan gurumu (berdasarkan tayangan video yang telah
kamu amati !

Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!

)
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(Akﬁvifas 1 ]

J
o NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (...-..

=2

1 su;¥d 2. ..9h2u2n
e 3 _Rifk) 4 . o\wvi3

5.2 6. .. 502N
L

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru tentang sistem pernapasan
manusia pada link https://www.voutube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4

Tugas 1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1. Mengapa makhluk hidup perlu bernafas? @92r makhivic
pidup A2V higyp

2. Darimana kita mendapatkan oksigen? /4" Wdaré

3. Bagaimana cara mengambil nafas dan membuang nafas?
I pyPag WeMhusKkan

Tugas2:

1. Buatlah bagan organ pernafasan pada kertas bufalo yang telah
disediakan gurumu (berdasarkan tayangan video yang telah
kamu amati !

Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!

[



[ Aktivitas 1

P.‘ J
ty NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (..2..) :
100U 2.219 2. 1AQUGN)
Isaufa 4 (UK G
5. NAEIm 6. ELIS

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru tentang sistem pernapasan
manusia pada link https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4

Tugas 1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1. Me makhluk hidup perlu bernafas? \ ¢ VW Vida
&‘" ::gg%a?é awan MUl gk‘ (2 oW \a\n wAGOLS 6

NV\ v \ 4 vl? .

2. Darimana kita mendapatkan oksigen? teivc by 241 tusala o,

aan ill'"ﬂllwv«-,n Sewk<”

3. Bagaimana cara mengambil nafas dan membuang MfOS?AI"”LC
CEfct et DUECE M0EY W0 LExusMtory Vil b

W
o

Tugas 2 :

1. Buatlah bagan organ pernafasan pada kertas bufalo yang telah
disediakan gurumu (berdasarkan tayangan video yang telah
kamu amati !

2. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!
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LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan
2. Amatilah contoh alat peraga organ pernafasan berikut.

Tugas 1 :

3. Buatlah alat peraga organ pernafasan bersama dengan kelompokmu!
4. Presentasikan alat peraga oragan pernafasan tersebut di depan kelas

Dipindai dengan CamScanner
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{ Aktivitas a
J

NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (.X.)

19LA 2. Nozwa
? 357Fa 4 RiEk)
5.H/Dad 6. Rajhan

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Amatilah contoh alat peraga organ pernafasan berikut.

Tugas 1 :

3. Buatlah alat peraga organ pernafasan bersama dengan kelompokmu!
4. Presentasikan alat peraga oragan pernafasan tersebut di depan kelas



[ Aktivitas 2

=

NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (. 3.)_

1053 0.m 2.210.. Rovan....
3pagisan 4 (sl
5. 0NASEEN 6. CLLS,

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan

2. Amatilah contoh alat peraga organ pernafasan berikut.

Tugas 1:

3. Buatlah alat peraga organ pernafasan bersama dengan kelompokmu!

4. Presentasikan alat peraga oragan pernafasan tersebut di depan kelas
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™ ———"
@ NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (..\..) _
e U 1 Cosen 2. e\ Trad p
i;_/‘ 3. A afo o) 4 Lo OSe\awd,
5. AW hag 6. AV

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan!

Tugas 1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1. Kegiatan apa saja yang telah kalian lakukan selama2 pertemuan sebelumnya?

Mg 9am ool HENEVE L nuaSun

2. Bagaimana sistem kerja pernafasan pada manusia? .
Do) M3 Y ePoF w9 v K2 AT I N ISTVAYTS Grex ey

3. Bagaimana cara kita bersyukur kepada Tuhan YME atas karunianya memberi

kita organ pernafasan? \(\ £ O\ heag v Len dea Yea \« 0GR\ aten
LY VU un MY awag, ogjam ol gan ge hafasan
4, Bagaimana cara kita menjaga kesehatan organ pernafasan? { . )c,y- Navan
QC\“\)CA(C\“ 9 ()C\\’\ Y\’\_l\\ o C)‘\‘-’ U\ 4 ' .
5. Mengapa kita harus menjaga kesehatan organ pernapasan? vadu? Senat
YANY 9 W L5TW G ey AGact e G e

\A\VVQ ¢

Tugas 2 :
2. Tulislah kesimpulan pada kegiatan ini! ¥ _ [ - :‘: rpsauban
mml\QJu\ /J SN :A';‘z‘ 3 of k - A. L- & Mg K ay

G a0
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o
NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (..%:.)
1. 49h21n 2._.nhy2
3. azd 4 _N12w3
5 Nehap VAL badny 6. ....AElr
|

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan!
Tugas 1 :

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!

1. Kegiatan apa saja yang telah kalian lakukan selama2 pertemuan sebelumnya?
(qi2190  denyang tOYem CNIVININR MmINu$id A3n Membsedl P2 v-P) )t
™mM3Ihukid

2. Bagaimana sistem kerja pernafasan pada manusia?
darr Wiaung, jaring, Fanm ¢rakea , bronxus Sampii ke Parv- Pae
3. Bagaimana cara kita bersyukur kepada Tuhan YME atas karunianya memberi

kita organ pernafasan? Jaitu 4 o:u9on menJads cxbap Perhziasin A0 Wdok tievudoiony,

4. Bagaimana cara kita menjaga kesehatan organ pernafasan? v <90
(33T 1A%l Mmuoko APy Menycbabkan ritgokan polu PV Aen (e, ha'2 ¢
P3d? S1ibem  PHenar? an

5. Mengapa kita harus menjaga kesehatan organ pernapasan? =7 | g coleiy

V<142 havue ™en)792 PEYN2253 0 209y ISR PN 13 YY) ‘]_vl:') 1993 IV
PeemFI)p  serekdi Tl 1an lanvs
Tugas 2 :
2. Tulislah kesimpulan pada kegiatan ini!
‘7!“\ k'l‘i‘ 'r*fy_ A z ~ i L 289 1%k v s k

>4 T

Or%an - Ovder
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[ Aktivitas 3
> 4
‘ NAMA ANGGOTA KELOMPOK : (.2..)
15000 2.%p JHE Ldﬂ)
3o (.,a'_,?; 4 oyl S——
| 5 00S < 6. LS

LANGKAH KEGIATAN:

1. Tulislah identitas kelompokmu pada kolom yang disediakan!
Tugas 1:

1. Diskusikan dengan kelompokmu pertanyaan di bawah ini!
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1. chioton apa saja yang telah kalian lakukan selama2 pertemuan sebelumnya?

Apuea curp cnoves o ynenusio

2 Bogalmom sistem kcr a pernafasan pada manusia? A0

clayged >\ oS oV O\WWS A .\(1~ Yo i

3. Bagaimana cara kata bersyukur kepcda Tuhan YME atas kar-umnnya memberi

1 3\ \
(e (7€

kita organ pernafasan? W (+ec Mo least b \ceDrida T ont

4. lmana cara kita menjaga kesehaton ongan permfasan?\ e e e Gy €T

ANuin Yok \A‘\ Mg ai )
5. Mcngapo kttaharusmemogo kzsehatunorgonpemposnn? (GI L@ VeV

%“\ ‘X[‘f ((\.‘-

's)
\AUI,(J il ((41 >\~ ‘)

Tugas 2 :

2. Tulislah kesimpulan pada kegiatan ini! . ‘ ; " 3 s ,‘

/\/\en"”ﬁnp.;l/'}, VIRV YorLirdy 7 ¢ A cor

\
AT LCdar
7o W o 12 O
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LAMPIRAN G DOKUMENTASI KEGIATAN
G. 1 Dokumentasi Uji Instrumen Penelitian
G.2 Dokumentasi Pre-Test
G.3 Dokumentasi Treatment 1 — 3

G.4 Dokumentasi Post-Test



145

G. 1 Dokumentasi Uji Instrumen Penelitian
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G.2 Dokumentasi Pre-Test
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G.3 Dokumentasi Treatment 1 — 3

TREATMENT 1
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TREATMENT 2
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TREATMENT 3

FRRLATY.
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G.4 Dokumentasi Post-Test
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